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ABSTRAK

Amirul Huda Dwi Cahyono. 2008. Peran Kepala Sekadatam Implementasi
Transparansi Manajemen sebagai Pilar Manajememg@laatan Mutu Berbasis
Sekolah (MPMBS) di SMK Widya Dharma Turen KabupalMalang. Skripsi.
Jurusan Pendidikan Agama lIslam, Fakultas Tarbiyhtiyersitas Islam Negeri
Malang. Dosen Pembimbing Drs. H. Abdul Ghofir.

Dalam wacana demokrasi pendidikan, transparansiaj@aen sekolah
merupakan karakteristik sekolah yang harus diwwgndk
Keterbukaan/transparansi ini ditunjukkan dalam pemlglan keputusan,
perencanaan, pelaksanaan kegiatan, penggunaanlaaisgbagainya, yang selalu
melibatkan pihak-pihak terkait sebagai alat kontfohnsparansi manajemen ini
diperlukan karena sekolah adalah organisasi pedaygrublik dalam bidang
pendidikan yang diberi mandat oleh masyarakat gghirtransparansi merupakan
hak publik.

Adapun rumusan masalah dari judul di atas adalajaibeana peran
kepala sekolah dalam transparansi manajemen, upgmys yang dilakukan
dalam meningkatkan transparansi manajemen, dan dtambhambatan yang
dialami dalam transparansi manajemen beserta cersmgatasinya di di SMK
Widya Dharma Turen. Sedangkan tujuan dari peneliiai adalah untuk
mendeskripsikan peran kepala sekolah dalam impleEsentransparansi
manajemen, upaya-upaya dalam meningkatkan tramsgpamanajemen, dan
hambatan-hambatan yang dialami dalam transparaasajemen beserta cara
mengatasinya.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriftiglitatif, yaitu
memberikan gambaran tentang keadaan sekolah yabgnamya. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan interview, dokuase dan observasi. Data
yang diperoleh kemudian dianalisis dengan melakyt@mngorganisasian data,
pengelompokan data, pemaparan data, dan perumusamarn. Untuk
memperoleh keabsahan data dilakukan triangulasi, gaitu triangulasi sumber
data dan triangulasi metode.

Hasil dari penelitian yang dilakukan penulis bahavas/a peran kepala
sekolah dalam implementasi transparansi manajeragno gebagai leader dan
manajer dalam perencanaan program, fasilitatomalativator dalam pelaksanaan
program dan sebagai evaluator dalam pengevalugsiagram. Upaya yang
dilakukan dalam meningkatkan transparansi manajemgitu sekolah
berkomitmen dalam melayani masyarakat, mengadadpat koordinasi secara
rutin, dan selalu melibatkan semua unsur dalamnparean, pelaksanaan, dan
pengevaluasian. Sedangkan hambatan yang dialarya hansifat teknis, adanya
penyimpangan dana yang tidak sesuai dengan perartawal, hambatan non-
teknis, seperti kesibukan para anggota sehinggak tldsa menghadiri rapat,
kurangnya anggaran dana rapat, dan sikap tertatygsgn kepada sekolah.

Kata kunci: Peran, Transparansi manajemen
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi teeahbrawa perubahan
di hampir semua aspek kehidupan manusia. Agar dapgieran dalam
persaingan global, maka sebagai suatu bangsaeiia mengembangkan dan
meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. Kdedna itu, peningkatan
kualitas sumber daya manusia merupakan kenyataag lyarus dilakukan
secara terus-menerus, terencana, terarah, intefektif, dan efisien dalam
proses pembangunan, kalau tidak ingin kalah begsdéngan bangsa lain

dalam menjalani era globalisasi ini.

Dari berbagai analisis dan pengamatan yang dilakukepartemen
Pendidikan Nasional (Depdiknas), sedikithya ada ti§a) faktor yang
menyebabkan rendahnya mutu pendidikan dasdutu pendidikan sangat
terkait dengan dimensi pendidikan yang lain sehanggningkatan mutu
pendidikan harus mencakup seluruh komponen peratidiKetiga faktor
tersebut yaitu: Pertama, penyelenggaraan pendidikasional dilakukan
secara birokratik-sentralistik, di mana pusat sandaminan  dalam
pengambilan kebijakan, sedangkan daerah dan selatidhbanyak berfungsi

sebagai pelaksana kebijakan pusat.

! DepdiknasManajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah BuKoemhsep DasafJakarta:
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Mener2@0R),hal 1



Kedua, peran serta masyarakat, khususnya orangsigwa dalam
penyelenggaraan pendidikan selama ini masih miSi@etama ini peran serta
masyarakat dalam bentuk dana, namun kurang padagpendidikan, seperti
pengambilan keputusan, monitoring, dan evaluabiatiap keberhasilan dan
ketidakberhasilan pendidikan di sekolah.

Ketiga, kebijakan penyelenggaraan pendidikan yangnggunakan
pendekatannput-output analysigyang tidak dilaksanakan secara konsekwen.
Pendekatan ini menganggap bahwa apabila input gi&adi seperti pelatihan
guru, pengadaan buku, dan perbaikan sarana praspesdidikan dipenuhi,
maka mutu pendidikan akan meningkat. Namun kengatiga hal ini
berdampak sangat kecil terhadap hasil pembelaghriegias.

Berdasarkan kebijakan tersebut di atas, tentupssja dilakukan upaya-
upaya perbaikan yang mendasar ditingkat perumusiaifakan nasional, salah
satunya adalah dengan melakukan reorientasi pemggdeaan pendidikan,
yaitu dari manajemen peningkatan mutu berbasistpusauju manajemen
peningkatan mutu berbasis sekolah (MPMBS). MPMBSupekan strategi
untuk memperbaiki mutu pendidikan dengan mengatihk&wenangan
pembuatan keputusan dari pusat ke masing-masindasek

Secara konseptual MPMBS dapat didefinisikan sebagsies manajemen
sekolah yang diarahkan pada peningkatan mutu pé&adid yang
direncanakan, diorganisasikan, dilaksanakan, davatliasi sendiri oleh
sekolah dengan melibatkan semua elemen yang teiadfan sekolah. Secara

kontekstual pada dasarnya MPMBS merupakan selerabgyian wewenang



kepada sekolah untuk mengelola sekolahnya senthu aering disebut
dengan otonomi sekolah. MPMBS itu pada hakikatngaupakan pemberian
otonomi kepada sekolah untuk secara aktif sertadmanengembangkan dan
melakukan berbagai program peningkatan mutu sedeagan kebutuhan
sekolah sendiri.

MPMBS sebagai desentralisasi otoritas pengambilgyputkisan tingkat
sekolah, yang pada umumnya menyangkut 3 (tiga) Vla@tl, personal,
kurikulum, dan anggaran/dana. Dalam sistem MPMBS®yitas dapat
ditransfer dari pemerintah pusat ke daerah, damepmtah daerah ke
pengawas sekolah, dari pengawas sekolah ke dewvkatalseatau komite
sekolah, dan dari dewan sekolah ke kepala sekaahy, administrasi,
konselor, pengembang kurikulum, dan orang tua siswa

MPMBS adalah upaya serius yang rumit, yang memiaouberbagai isu
kebijakan dan melibatkan banyak lini kewenanganardalpengambilan
keputusan serta tanggung jawab dan akuntabiliteskainsekwensi keputusan
yang diambil. Oleh sebab itu, semua pihak yangbggrlperlu memahami
benar pengertian MPMBS, manfaat, masalah-masalEmdaenerapannya,
dan yang terpenting adalah pengaruhnya terhadapaprdelajar murid.

Pemberlakuan UU No 22 Tahun 1999 tentang Otonorardbadan PP No
25 Tahun 2000 tentang Kewenangan Pemerintah daimBirsebagai Daerah
Otonom berpengaruh terhadap sektor pendidikan. Edaknan otonomi
daerah meniscayakan otonomi di sektor pendidikamuk) menyelaraskan

otonomi daerah dengan otonomi di sektor pendidigangelolaan pendidikan



diarahkan pada manajemen berbasis sekolah (MBS)sdfo kebijakan ini
dirumuskan sebagai model manajemen yang membeoikaomi lebih besar
kepada warga sekolah (kepala sekolah, guru, otenglan masyarakat) untuk
meningkatkan mutu sekolah berdasarkan kebijakardigigan nasional.
Kebijakan ini diharapkan dapat diterapkan di sekaeakolah di Indonesia.

Di dalam implementasi MBS diperlukan kepemimpinamg efektif
Kepemimpinan pendidikan yang diterapkan di sekaskafgat penting karena
merupakan motor penggerak bagi segenap sumbersdigiah yang tersedia,
terutama guru dan karyawan sekolah. Peran ini nmi@nsiimbangan yang
cukup besar karena gaya kepemimpinan dapat bemdntgzhadap suasana
atau iklim kerja di sekolah yang berpengaruh jugdam pelaksanaan
MPMBS di sekolah, sehingga dapat dikatakan bahwsesutidaknya kegiatan
sekolah sebagian besar ditentukan oleh kepemimppasag dimiliki oleh
pimpinan sekolah maupun lembaga pimpinan lain yateyan.

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah KearuSMK) Widya
Dharma Turen yang berlokasi di jalan DarmawangssaDelok Kecamatan
Turen Kabupaten Malang. Sekolah kejuruan yang meggwua jurusan ini;
Administrasi  Perkantoran (ADP) dan Akuntansi (Ak);secara
berkesinambungan terus-menerus berpacu dalam nketiag kualitas
pelayanan dan pelaksanaan pendidikan, sehinggansaelah menjadi salah

satu sekolah kejuruan favorit di wilayah kabupa#tedang.

2 Nurkholis,Manajemen Berbasis Sekol@lakarta: PT. Grasindo, 2006), hal. 285



Dari hasil studi observasi yang dilakukan pada saadi pendahuluan
didapat data bahwa SMK Widya Dharma Turen telaharsgkan 4 (empat)
pilar MPMBS, vyaitu pilar peningkatan mutu, pilar nk@ndirian, pilar
partisipasi masyarakat, dan pilar transparansi jearen’

Pilar pertama adalah mutu pendidikan yang meninggswdtukti dengan
nilai UAN yang selalu naik setiap tahunnya, probefajar-mengajar yang
aktif, dinamis, dan lebih hidup. Hal ini nampak adel berbagai prestasi yang
telah dicapai oleh Sekolah Menengah Kejuruan (SMKdya Dharma Turen
baik dalam bidang akademik maupun non akademik.

Pilar kedua adalah pilar kemandirian ditandai dangekolah memiliki
kewenangan untuk melakukan menjadi sekolah yangdmarDengan
kemandiriannya, sekolah lebih berdaya dalam mengegkan program-
program yang tentu saja lebih sesuai dengan keamtalan potensi yang
dimilikinya. Hal ini ditunjukkan dengan pengambilakeputusan yang
dilakukan sekolah untuk memenuhi kebutuhan sekglhikarena pihak
sekolahlah yang paling tahu apa yang terbaik beigilahnya.

Pilar ketiga adalah pilar peran serta masyarak8M(Psetelah adanya
MPMBS semakin meningkat, karena masyarakat merasailiki dan turut
bertanggung jawab langsung terhadap pendidikanelolsh. Orang tua
peserta didik dan masyarakat tidak hanya mendu&ekglah melalui bantuan
keuangan, tetapi melalui komite sekolah dan magielah merumuskan serta

mengembangkan program-program yang dapat menirsgkatkualitas

% E. MulyasaMenjadi Kepala Sekolah Profesior@andung: PT. Remaja Rosda Karya,
2006), hal.35



sekolah. Masyarakat dan orang tua menjalin kerfaasantuk membantu
sekolah sebagai nara sumber berbagai kegiatanabekotuk meningkatkan
kualitas pembelajaran.

Pilar terakhir adalah pilar transparansi manajergaitu keterbukaan
dalam pengelolaan sekolah yang merupakan karaktersgkolah yang
menerapkan MPMBS.

Dalam wacana demokrasi pendidikan, transparansiajmaien sekolah
merupakan karakteristik sekolah yang harus diwwgndk
Keterbukaan/transparansi ini ditunjukkan dalam penlglan keputusan,
perencanaan, pelaksanaan kegiatan, penggunaandaangebagainya, yang
selalu melibatkan pihak-pihak terkait sebagai ledautrol.

Dari beberapa fakta yang terjadi di lapangan, mesijadi penyimpangan
peran yang diemban oleh komite sekolah sebagai @emiasukangdvisol),
penyambung rlediato), pendorong rfotivato) maupun pengawas
(controlling) terhadap kinerja sekolah dan peran kepala seksé&iagai
pelaksana (eksekutif) pendidikan sekolah. Orientasg berkembang saat ini
oleh komite sekolah sebagai wujud masyarakat dangotua siswa seolah-
olah menjadi wadah/sarana bagaimana memperolehddanarang tua siswa
dan masyarakat. Hal itu tampak dalam penentuanrdrestana sumbangan
pendidikan (DSP) yang dapat ditarik sekolah daaingrtua. Bahkan, komite
sekolah seringkali hanya menjadi lembaga peleggirRancangan Anggaran
Belanja Sekolah (RAPBS) yang diusulkan kepala s¢koBanyak sekolah

yang sudah menentukan besaran DSP tanpa mengadalkterlebih dahulu



dengan orang tua siswa baru. Akibatnya, komite labkgang seharusnya
lebih berpihak kepada masyarakat, justru ikut "miesad masyarakat untuk
menyetujui RAPBS.

Transparansi manajemen ini diperlukan karena skkadtalah organisasi
pelayanan publik dalam bidang pendidikan yang dibmandat oleh
masyarakat sehingga transparansi merupakan hakkpian dalam proses
implementasi manajemen berbasis sekolah (MBS) yditeyapkan dalam
suatu lembaga pendidikan, pengembangan transpasangjat diperlukan
untuk membangun keyakinan dan kepercayaan publikadep sekolah,
terutama peran kepala sekolah sebagai simbol kemgman sekolah dan
fungsinya sebagai pelaksana pendidikan di sekolah.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa tlkertartuk memperdalam
mengenai“Peran Kepala Sekolah dalam Implementasi Transparasi
Manajemen sebagai Pilar Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis

Sekolah (MPMBS) di SMK Widya Dharma Turen Kabupaten Malang”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penalmmtdmerumuskan
permasalahan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana peran kepala sekolah dalam implementasi

transparansi/keterbukaaan manajemen di SMK Widyarida Turen?

* Eriyanti, “Bagaimana Transparansi Sekolah?”, BikiRakyat, 17 Juli 2006, hal. 27



2. Upaya-upaya apa yang dilakukan dalam meningkatkan
transparansi/keterbukaan manajemen di SMK Widyamaa uren?

3. Hambatan-hambatan apa saja yang dialami dalam gieatkan
transparansi/keterbukaan manajemen di SMK Widyarfaaluren serta

bagaimana solusi untuk mengatasi hambatan-hamtetaabut?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahannya, penelitian ini jbanu untuk

mendeskripsikan peran Kepala Sekolah dalam impl&sertransparansi

MPMBS di SMK Widya Dharma Turen, yaitu sebagai ket

1. Mendeskripsikan peran kepala sekolah dalam implésen
transparansi/keterbukaan di SMK Widya Dharma Turen.

2. Mendeskripsikan upaya-upaya yang dilakukan SMK \&itfharma Turen
dalam meningkatkan transparansi/keterbukaan maeajem

3. Mendeskripsikan hambatan-hambatan yang dialami SM#éya Dharma
Turen dalam meningkatkan transparansi/keterbukaamajamen beserta

cara mengatasinya.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah:
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat menambah eefr ilmu

pendidikan dalam pemahaman konsep serta aspek-gspegkberkaitan



dengan MPMBS. Di samping itu, penelitian ini jugdnadapkan dapat
digunakan sebagai bahan masukan dan pedoman bagilaK&ekolah

dalam menerapkan konsep MPMBS di sekolah.

2. Manfaat praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat neghmbanfaat bagi:

a) Lembaga pendidikan, sebagai kontribusi pemikiraas akonsep
Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMB&uk
meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan yanghlélaik.

b) Kepala SMK Widya Dharma, agar dapat menjadi bahasukan dan
pedoman dalam menerapkan konsep MPMBS di sekolahnya

c) Guru, dapat memperluas wawasan tentang MPMBS, khyau
penerapan Proses Belajar-Mengajar (PBM) yang éfekti

d) Peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikaeferensi untuk
mengembangkan penelitian-penelitian sejenis pakzatelain.

e) Universitas Islam Negeri (UIN) Malang; khususny&uitas Tarbiyabh;

sebagai wacana dalam pengelolaan manajemennya.

E. Ruang Lingkup
Untuk menghindari penyimpangan dalam pembahasanmaka perlu
ditentukan terlebih dahulu ruang lingkup pembahaganHal ini dilakukan
untuk menghindari kekaburan obyek agar sesuai demgah dan tujuan

penelitian. Adapun ruang lingkup pembahasan tertBagan Kepala Sekolah



dalam Implementasi Transparansi Manajemen sebadai Rlanajemen

Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS) di SMKlydi Dharma Turen

Kabupaten Malang” yang meliputi:

1.

Peran kepala sekolah sebagai perencana, pelakdanapengevaluasi
program dalam implementasi transparansi manajeme8MK Widya

Dharma Turen.

Upaya-upaya Yyang dilakukan dalam meningkatkan peassi

manajemen di SMK Widya Dharma Turen.

Faktor-faktor yang menghambat dalam peningkatannsparansi

manajemen di SMK Widya Dharma Turen dan cara mesgsata.

. Definisi Operasional

Dalam pembahasan skripsi ini agar lebih terfokuagsermasalahan yang

akan dibahas, sekaligus menghindari terjadinyagpsidain mengenai istilah-

istilah yang ada, maka perlu adanya penjelasan emenglefinisi istilah dan

batasan-batasannya

Adapun definisi dan batasan istilah yang berkadangan judul dalam

penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1.

Peran adalah tugas dan kewajiban yang dilakukahn sé®rang kepala
sekolah dalam upaya pembinaan dan peningkatantdue&MK Widya
Dharma Turen untuk mencapai tujuan pendidikan yalady ditetapkan.

Kepala sekolah adalah tenaga fungsional guru yaberidtugas untuk

memimpin suatu sekolah di mana diselenggarakan eprdselajar

10



mengajar, atau tempat di mana terjadi interaksiranguru yang memberi
pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.

3. Implementasi yaitu penerapan/pelaksanaan suaturgmogagar dapat
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Implementissini adalah
pelaksanaan transparansi manajemen di SMK Widyarihauren.

4. Transparansi manajemen Yyaitu keterbukaan dalamefmagn sekolah
yang merupakan karakteristik sekolah yang menerapkansparansi
manajemen. Keterbukaan/transparansi di sini adiédérbukaan dalam
program sekolah (SMK Widya Dharma Turen) dan keaar{genggunaan
uang dan sebagainya) yang selalu melibatkan pitre perkait.

5. MPMBS adalah suatu model manajemen yang membeotaromi lebih
besar kepada sekolah dalam pegelolaan dan mendgengambilan
keputusan partisipatif yang melibatkan secara lamgssemua warga
sekolah (guru, siswa, Kepala Sekolah, karyawanpgotaa siswa, dan

masyarakat).

G. Sistematika Pembahasan
Dalam pembahasan ini, maka sistematika pembahga adalah
sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Penulis membahas pokok-pokok pikiran untuk memberikgambaran
terhadap inti pembahasan. Pokok pikiran tersebsiimazersifat global. Pada

bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusasalah, tujuan penelitian,

11



manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, definoperasional dan

sistematika pembahasan.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini memaparkan beberapa teori yang berbgahu dengan
pembahasan vyaitu tinjauan tentang definisi MPMB$uan MPMBS,

prinsip-prinsip  MPMBS, karakteristik MPMBS, fungsingsi yang

didesentralisasikan ke sekolah, transparansi maesje dan upaya-upaya

kepala sekolah dalam peningkatan transparansi eraeaj

BAB Il METODE PENELITIAN
Dalam bab ini dibahas pendekatan dan jenis peargliiokasi penelitian,
sumber data, prosedur pengumpulan data, analids d@an pengecekan

keabsahan data.

BAB IV HASIL PENELITIAN
Dalam bab ini menguraikan tentang hasil penelijiang telah dilakukan dan
memaparkan dari hasil penelitian yang terdiri deskripsi obyek penelitian

dan paparan hasil penelitian.

BAB V PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini berisi tentang temuan hasil-temuamn liasil penelitian dan

analisis hasil dari penelitian yang telah dilakukan

12



BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dari dragan dan juga beberapa

saran atas konsep yang telah ditemukan pada pes@raha

13



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS)
1. Pengertian MPMBS

Sejak digulirkannya reformasi dan telah diundangganJuU Otonomi
Daerah, UU Nomor 22 tahun 1999 tentang Pemerint8t@amah, dan UU
Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan KeuangmaaRusat dan
Daerah (kini disempurnakan menjadi UU Nomor 32 taRB004 dan UU
Nomor 33 Tahun 2004), telah mengubah peraturan ying bersifat
sentralistis fop down menjadi desentralisasbdttom up. Pemerintah
Pusat telah memberikan kewenangan yang luas kegadeh untuk
mengurus dan mengatur berbagai kewenangan yangkdibetermasuk di
dalamnya aspek pendidikan.

Di dalam konteks pendidikan, sekolah memilgtakeholderg(yang
berkepentingan), antara lain murid guru, masyargs@merintah, dunia
usaha. Oleh karena itu sekolah memerlukan manajswaegm akurat agar
dapat memberikan hasil yang optimal sesuai dengatrutbhan dan
tuntutan semua pihak yang berkepentingaakgholders

Manajemen memegang peranan penting dalam suatutemalasuk
juga pendidikan. Hal ini dikarenakan manajemen makan suatu proses
penggunaan sumber daya secara efektif agar mencgsarannya.

Apabila manajemen tidak terkelola dengan baik, mdkaungkinkan

14



sasaran manajemen akan meleset (tidak tercapdag&enana sebuah
Qoul Shohabiyaitu dari Ali bin Abi Thalib RA mengenai pentingmn

suatu manajemen, yaitu:

. AJ gds «u e bl do @ e 1dds szes 1dr 3 wd) Ghla g Jas 1) 1

Artinya: “...Ali bin Abi Thalib Karamallahu Wajha berkata: kaizan
dengan tidak terorganisir akan dikalahkan oleh kejgan
yang terorganisir...."

Secara konseptual MPMBS dapat didefinisikan sebagases
manajemen sekolah yang diarahkan pada peningkatan pendidikan
yang direncanakan, diorganisasikan, dilaksanakan,dievaluasi sendiri
oleh sekolah dengan melibatkan semua elemen yartk@gittedengan
sekolah. Secara kontekstual pada dasarnya MPMBSpalean sebuah
pemberian wewenang kepada sekolah untuk mengedkédasnya sendiri
atau sering disebut dengan otonomi sekolah. MPMB$ada hakikatnya
merupakan pemberian otonomi kepada sekolah untci&raeaktif serta
mandiri mengembangkan dan melakukan berbagai progeningkatan
mutu sesuai dengan kebutuhan sekolah sendiri.

MPMBS adalah suatu ide tentang pengambilan kepatpendidikan

yang diletakkan pada posisi yang paling dekat depganbelajaran, yakni

® Asy-Syeh Ihsan Muhammad Dahl@iroojuth Tholibin Al-Juz’u Ats-Tsaftiindonesia: Daru
Ihyaul Maktabah Al-Arabiyah), hal 67
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sekolah. Pemberdayaan sekolah dengan memberikannoitoyang lebih
besar, di samping menunjukkan sikap tanggap petabritterhadap
tuntutan masyarakat juga merupakan sarana penamglaisiensi, mutu
dan pemerataan pendidikan.

MPMBS merupakan salah satu wujud reformasi pendidilyang
memberikan otonomi kepada sekolah untuk mengathidigpan sesuai
dengan potensi, tuntutan, dan kebutuhannya. Deadanya pengalihan
kewenangan pengambilan keputusan ke level sekatetka sekolah
diharapkan lebih mandiri dan mampu menentukan aerigembangan
sesuai dengan kondisi dan tuntutan lingkungan makgt Dengan kata
lain, sekolah harus mampu mengembangkan programrgdevan dengan
kebutuhan masyarakat.

Secara umum, manajemen peningkatan mutu berbdsialsedapat
diartikan sebagai model manajemen yang memberit@aromi lebih besar
kepada sekolah dan mendorong pengambilan kepupasésipatif yang
melibatkan secara langsung semua komponen selqlal, Giswa, kepala
sekolah, karyawan, orang tua siswa, dan masyarakitk meningkatkan
mutu sekolah berdasarkan kebijakan pendidikan nakiDengan otonomi
yang lebih besar, maka sekolah memiliki kewenangamg lebih besar
dalam mengelola sekolahnya, sehingga sekolah Ietaihdiri. Dengan
kemandiriannya, sekolah lebih berdaya dalam mengagkan program—

program. Dengan pengambilan keputusan partisipgéftu pelibatan

® E. Mulyasagpp. cit, hal. 33
" HasbullahOtonomi PendidikagJakarta: PT. Raja Grafindo Persada), hal. 68
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warga sekolah secara langsung dalam pengambilariusgm, maka rasa
memiliki warga sekolah dapat meningkat. Peningkatesa memiliki ini
akan menyebabkan peningkatan rasa tanggung javeab peningkatan
rasa tanggung jawab akan meningkatkan dedikasiavsggolah terhadap
sekolahny3.

Dari konsep dasar MPMBS yang telah diuraikan ds,ataaka dapat
ditarik kesimpulan bahwa MPMBS adalah suatu sistarmg menawarkan
keleluasaan pengelolaan sekolah dan berpotensi tialsem menciptakan
kepala sekolah, guru dan pengelola sistem pendidyieang profesional.
Oleh karena itu, sekolah harus mampu mengelola surdaya secara
transparan, demokrasi dan tanpa monopoli dalamksamngeningkatkan
pelayanan terhadap peserta didik. Agar prioritasngyeitah dapat
dilaksanakan oleh semua sekolah, maka pemerintadgaepenanggung
jawab pendidikan nasional memiliki hak untuk mergkan kebijakan
pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan nasiomaelalui
seperangkat pedoman umum tentang pelaksanaan MPR&%man-
pedoman tersebut ditujukan untuk menjamin hasil dpi#kan agar

terevaluasi dengan baik.

2. Tujuan MPMBS
Secara umum MBS bertujuan untuk menjadikan agaolakkiebih

mandiri atau memberdayakan sekolah melalui pembekawenangan

® SupraptoManajemen Berbasis Sekoldhttp://www.google.comdiakses 10 Maret 2008)
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(otonomi); fleksibilitas yang lebih besar kepadkotah dalam mengelola
sumber daya; dan mendorong partisipasi warga dekdda masyarakat
untuk meningkatkan mutu pendidik&n.

Menurut Direktorat SLTP Departemen Pendidikan Naediq2002),
secara khusus tujuan implementasi MPMBS adalah:

a Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandiriam daisiatif
sekolah dalam mengelola dan memberdayakan sumber yng
tersedia.

b Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakdam
penyelenggaraan pendidikan melalui pengambilantkepa bersama.

¢ Meningkatkan tanggung jawab sekolah kepada oramgntasyarakat,
dan pemerintah tentang mutu sekolahnya.

d Meningkatkan kompetensi yang sehat antar sekolatartg mutu

pendidikan yang akan dicapdi.

3. Prinsip-prinsip MPMBS
Menurut Nur Ali Rahman prinsip-prinsip MPMBS yangilb meliputi:
Partisipasi Masyarakat, Transparansi, Akuntabjlit@awasan ke Depan,
Penegakan Hukum, Keadilan, Demokrasi dan ProfelsioReedikiif,

Kepekaan (responsif), Efektif dan Efisien, dan Katjgm Jaminan Mutt:

° Hadiyanto,Mencari Sosok Desentralisasi Manajemen Pendidikatndonesia (Jakarta:
Rineka Cipta, 2004), hal. 70

10 Hasbullahop. cit.,Hal. 72

' Nur Ali RahmanManajemen Berbasis Sekolah: Bahan Pembelajaran Matah MPI.
Hal. 14
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a. Partisipasi Masyarakat

C.

Dalam MPMBS, pelaksanaan program-program sekolah
didukung oleh partisipasi masyarakat dan orangéserta didik yang
tinggi. Orang tua peserta didik dan masyarakaktiganya mendukung
sekolah melalui bantuan keuangan, tetapi melalmiteosekolah dan
dewan pendidikan merumuskan serta mengembangkagrapme
program yang dapat meningkatkan kualitas sekoladsysirakat dan
orang tua menjalin kerja sama untuk membantu skkeddagai nara
sumber berbagai kegiatan sekolah untuk meningkatkaalitas

pembelajaran.

Transparansi (Keterbukaan) Manajemen

Transparansi adalah keadaan di mana setiap orarg tgekait
dengan pendidikan dapat mengetahui proses dan pesgambilan
keputusan dan kebijakan sekolah. Pengembangan paramsi
ditujukan untuk membangun kepercayaan dan keyakipahlik
terhadap sekolah bahwa sekolah adalah organisakiyapan

pendidikan yang bersih dan berwibawa.

Akuntabilitas (Pertanggungjawaban)
Akuntabilitas  adalah kewajiban untuk  memberikan
pertanggungjawaban penyelenggara organisasi kepdugk yang

memiliki hak atau kewenanganstgkeholders untuk meminta
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keterangan atau pertanggungjawaban. Tujuan utamentedklitas
adalah untuk mendorong terciptanya akuntabilitaseri@ sekolah
sebagai salah satu prasyarat untuk terciptanydatekang baik dan

terpercaya.

. Wawasan ke Depan

Otonomi pendidikan yang pada hakekatnya dikeloté gekolah
secara mandiri haruslah memperbesar keterlibatasyarekat di
dalamnya guna pencapaian tujuan pendidikan yanarajlkan yaitu
pendidikan yang berbasiskan masyarakat. Hal iniardikakan
tanggung jawab sekolah sebagai produsen pendidieshadap
pemenuhan kebutuhan masyarakat. Sehingga dipesakgh korelasi
yang seimbang dalam penentuan kebijakan dan hasilkébijakan

tersebut di masa yang akan datang.

. Penegakan Hukum

Penegakan hukum yang dimaksud adalah jaminan akalitas
outputyang dihasilkan oleh sekolah yang telah diberi emang yang
luas oleh masyarakat. Sehingga tanggung jawab gibegikan kepada
sekolah tersebut bisa diterima oleh pihak masyarsdélagai sebuah
konsekuensi suatu lembaga pendidikan yang ditumiemghasilkan

outputyang berkualitas.
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f.

Keadilan

Keadilan yang dimaksudkan adalah sistem pembiayaan
pendidikan dari pemerintah pusat ke satuan lembagadidikan
dialokasikan secara adil dan merata. Sehingga afjkan dana yang
diperoleh dapat digunakan secara maksimal olehtiagp satuan

lembaga pendidikan sesuai dengan jumlah yang dikatinya.

Demokrasi dan Profesional

Dalam MPMBS, pelaksanaan program-program sekolah
didukung oleh adanya kepemimpinan sekolah yang Hextie dan
profesional. Kepala sekolah adalah manajer peraidigrofesional
yang direkrut oleh komite sekolah untuk mengeldgata kegiatan
sekolah berdasarkan kebijakan yang ditetapkan. nbalaroses
pengambilan keputusan, kepala sekolah mengimplesigah proses
bottom-up secara demokratis, sehingga semua pihak memiliki
tanggung jawab terhadap keputusan yang diambil riaese

pelaksanaannya.

Responsif (Kepekaan)

Manajemen  berbasis sekolah ini  mengakui akan
ketidakseragaman para siswa dalam proses belajabhgia karena itu,
sekolah yang diberi kewenangan yang seluas-luasieyapemerintah

untuk mengelola sekolahnya diharapkan mampu memgieteerbagai

21



kebutuhan peserta didiknya agar mereka merasa myataéam

belajarnya.

Prediktif

Semakin berkembangnya kebutuhan akan produk daa jas
(lapangan pekerjaan) yang ada di masyarakat, miéajk&n pihak
sekolah sebagai produsen pendidikan harus mampgamgsipasi apa
yang diinginkan oleh konsumen pendidikan (khusudyaia usaha
(DU) dan dunia industri (DI)) agar para lulusansgsuai dengan yang
diinginkan (tenaga yang dibutuhkan) oleh pasar gankerja pada

masa-masa tertentu.

Efektif dan Efisien

Efektif yang dimaksud adalah mampu menampung masuka
yang banyak dan menghasilkan tamatan yang banyakudditas
dalam arti mampu bersaing di pasaran atau lapapgkerjaan yang
ada dan diperlukan, relevan dalam arti adanya katan dan
kesepadanan dengan kebutuhan masyarakat, dan m@anmifai
ekonomis dalam arti tamatan yang dikeluarkan merygumakna
ekonomi paling sedikit memperoleh penghargaan yeyak.

Efisien yang dimaksudkan adalah bahwa dengan meakan
tenaga, fasilitas, dana, dan waktu sesedikit mungkiampu

menghasilkan banyak, bermutu, relevan, dan bemidanomi tinggi.
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k. Kepastian Jaminan Mutu
Dalam MPMBS, suatu sekolah dituntut dalam manajeryen
dijalankan secara profesional. Hal ini ditujukambasgai bentuk usaha
yang maksimal dalam rangka mencapai ataupun meahmgetan
keberhasilan, mulai dari perencanaan program hirgygduasi serta
tindak lanjutnya. Maka dengan ini kepastian jaminartu akan tetap
terjaga dan berdampak pada kepercayaan masyarakgt semakin

meningkat kepada sekolah.

4. Karakteristik MPMBS

MPMBS memiliki karakteristik yang perlu dipahamiebl sekolah
yang akan menerapkannya. Dengan kata lain, jikalaek ingin sukses
dalam menerapkan MPMBS, maka sejumlah karaktefdBKBS berikut
perlu dimiliki. Berbicara karakteristik MPMBS tida#lapat dipisahkan
dengan karakteristik sekolah efektif. Jika MPMBSerapakan
wadah/kerangkanya, maka sekolah efektif merup&iaya. Oleh karena
itu, karakteristik MPMBS berikut memuat secara uskl elemen-elemen
sekolah efektif, yang dikategorikan menjadi infurigses, dan output.

Dalam menguraikan karakteristik MPMBS, pendekatsites yaitu
input-proses-output digunakan untuk memandunya.iiadidasari oleh
pengertian bahwa sekolah merupakan sebuah sisgédnimgga penguraian
karakteristik MPMBS (yang juga karakteristik selola efektif)

mendasarkan pada input, proses, dan output. Seigajuuraian berikut
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dimulai dari output dan diakhiri input, mengingattput memiliki tingkat
kepentingan tertinggi, sedang proses memiliki tatgkepentingan satu
tingkat lebih rendah dari output, dan input memitikgkat kepentingan

dua tingkat lebih rendah dari outgat.

a. Output yang Diharapkan

Sekolah harus memiliki output yang diharapkantputsekolah
adalah prestasi sekolah yang dihasilkan oleh prpembelajaran dan
manajemen di sekolah. Pada umummyatput dapat diklasifikasikan
menjadi dua, yaituoutput berupa prestasi akademikactdemic
achievementdanoutputberupa prestasi non-akademilof-academic
achievement Outputprestasi akademik misalnya, NEM, lomba karya
ilmiah remaja, lomba (Bahasa Inggris, Matematikaikg), cara-cara
berpikir (kritis, kreatif/divergen, nalar, rasionaiduktif, deduktif, dan
ilmiah). Output non-akademik, misalnya keingintamugang tinggi,
harga diri, kejujuran, kerjasama yang baik, rassirkk@ayang yang
tinggi terhadap sesama, solidaritas yang tingtgraosi, kedisiplinan,
kerajinan, prestasi olah raga, kesenian, dan keg«aam.

Output pendidikan pada hakekatnya merupakan kinerja abkol
Kinerja sekolah dapat diukur dari kualitasnya. HEfetasnya,
produktivitasnya, efisiensinya, inovasinya, dan ah&erjanya. Khusus

yang berkaitan dengan mutwtput sekolah, dapat dijelaskan bahwa

12 Depdiknaspp. cit, hal. 14 lihat juga Nurkholi$oc. Cit, hal. 64-66
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output sekolah dikatakan berkualitas/bermutu tinggi jigeestasi
sekolah, khususnya prestasi siswa menunjukan pafacapang tinggi
dalam: (1) Prestasi akademik, berupa nilai ulangarum, NUN
(Nilai Ujian Nasional), karya ilmiah, lomba-lomb&amlemik, dan (2)
prestasi non-akademik, seperti misalnya kejujuke@sopanan, olah
raga, kesenian, keterampilan, dan kegiatan-kegiatatrakulikuler
lainnya. Mutu sekolah dipengaruhi oleh banyak tahagegiatan yang
saling berhubungan seperti misalnya perencanadakgamaan, dan

pengawasan.

. Proses

Sekolah  yang efektif pada umumnya memiliki sejumla
karakteristik proses sebagai berikut:
1) Proses belajar mengajar yang efektivitasnya tinggi
Sekolah yang menerapkan MPMBS memiliki efektivitas
proses belajar mengajar (PBM) yang tinggi. Ini djtkkkan oleh
sifat PBM yang menekankan pada pemberdayaan pedieita
PBM bukan sekadar memorisasi daecall, bukan sekadar
penekanan pada penguasaan pengetahuan tentangaapa y
diajarkan logos, akan tetapi lebih menekankan pada
internalisasi tentang apa yang diajarkan sehingg@aram dan
berfungsi sebagai muatan nurani dan dihayathq9 serta

dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari oleh paserdik
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2)

(pathog. PBM yang efektif juga lebih menekankan pada jaela
mengetahu{learning to know)pelajar bekerjglearning to do),
belajar hidup bersam@earning to live together)dan belajar

menjadi diri sendir{learning to be).

Kepemimpinan sekolah yang kuat

Pada sekolah yang menerapkan MPMBS, kepala sekolah
memiliki peran yang kuat dalam mengkoordinasikan,
menggerakkan, dan menyerasikan semua sumber daya
pendidikan yang tersedia. Kepemimpinan kepala sékol
merupakan salah satu faktor yang dapat mendorokglate
untuk dapat mewujudkan visi, misi, tujuan, dan sasa
sekolahnya melalui program-program yang dilaksanadecara
terencana dan bertahap. Oleh karena itu, kepatadaekdituntut
memiliki kemampuan manajemen dan kepemimpinan yang
tangguh  agar mampu  mengambil  keputusan  dan
inisiatif/prakarsa untuk meningkatkan mutu sekol&ecara
umum, Kkepala sekolah tangguh memiliki kemampuan
memobilisasi sumber daya sekolah, terutama sumizsma d

manusia, untuk mencapai tujuan sekolah.
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3)

4)

Lingkungan sekolah yang aman dan tertib

Sekolah memiliki lingkungan (iklim) belajar yanghan,
tertib, dan nyaman sehingga proses belajar mengdggat
berlangsung dengan nyamaenjoyable learninyy Karena itu,
sekolah yang efektif selalu menciptakan iklim dakoyang
aman, nyaman, tertib melalui pengupayaan faktotefakang
dapat menumbuhkan iklim tersebut. Dalam hal inirapan

kepala sekolah sangat penting sekali.

Pengelolaan tenaga kependidikan yang efektif

Tenaga kependidikan, terutama guru, merupakan jiwa
dari sekolah. Sekolah hanyalah merupakan wadakolade
yang menerapkan MPMBS menyadari tentang hal iniehOl
karena itu, pengelolaan tenaga kependidikan, nddgianalisis
kebutuhan, perencanaan, pengembangan, evaluasirjakine
hubungan kerja, hingga sampai pada imbal jasa, pa&an
garapan penting bagi seorang kepala sekolah.

Terlebih-lebih pada pengembangan tenaga kependidika
ini harus dilakukan secara terus-menerus mengikgatajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang sedemikian tpesa
Pendeknya, tenaga kependidikan yang diperlukan kuntu

menyukseskan MPMBS adalah tenaga kependidikan yang
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5)

6)

mempunyai komitmen tinggi, selalu mampu dan sanggup

menjalankan tugasnya dengan baik.

Sekolah memiliki budaya mutu

Budaya mutu tertanam di sanubari semua warga dekola
sehingga setiap perilaku selalu didasari oleh piofelisme.
Budaya mutu memiliki elemen-elemen sebagai berikat)
informasi kualitas harus digunakan untuk perbaikaokan
untuk mengadili/mengontrol orang; (b) kewenangarnrufa
sebatas tanggungjawab; (c) hasil harus diikuti penggaan
(rewardg atau sanksipunishment (d) kolaborasi dan sinergi,
bukan kompetisi, harus merupakan basis untuk kamas (e)
warga sekolah merasa aman terhadap pekerjaarfihygamosfir
keadilan fairnesg harus ditanamkan; (g) imbal jasa harus
sepadan dengan nilai pekerjaannya; dan (h) wardgalae

merasa memiliki Sekolah.

Sekolah Memiliki Teamwork yang Kompak, Cerdas, dan
Dinamis

Kebersamaantéamworl merupakan karakteristik yang
dituntut oleh MPMBS, karena output pendidikan meugn
hasil kolektif warga Sekolah, bukan hasil indivitlugarena itu,

budaya kerjasama antar fungsi dalam sekolah, anthividu
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7)

8)

9)

dalam sekolah, harus merupakan kebiasaan hidupridera

warga sekolah.

Sekolah memiliki kewenangan (kemandirian)

Sekolah memiliki kewenangan untuk melakukan yang
terbaik bagi sekolahnya, sehingga dituntut untukmifiki
kemampuan dan kesanggupan kerja yang tidak selalu
menggantungkan pada atasan. Untuk menjadi marsdikiplah
harus memiliki sumber daya yang cukup untuk meamhn

tugasnya.

Partisipasi yang tinggi dari warga sekolah danyaeskat
Sekolah yang menerapkan MPMBS  memiliki
karakteristik bahwa partisipasi warga sekolah deasyarakat
merupakan bagian kehidupannya. Hal ini dilandasehol
keyakinan bahwa makin tinggi tingkat partisipasakim besar
rasa memiliki; makin besar rasa memiliki, makindregula rasa
tanggung jawab; dan makin besar rasa tanggung jamakin

besar pula tingkat dedikasinya.

Sekolah memiliki keterbukaan (transparansi) manaje

Keterbukaan/transparansi dalam pengelolaan sekolah

merupakan karakteristik sekolah yang menerapkan BE&M
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Keterbukaan/transparansi ini ditunjukkan dalam p@enigilan
keputusan, perencanaan dan pelaksanaan kegiataggyp®an
uang, dan sebagainya, yang selalu melibatkan poit@dk

terkait sebagai alat kontrol.

10)Sekolah memiliki kemauan untuk berubah (psikolatzis fisik)
Perubahan harus merupakan sesuatu yang menyenangkan
bagi semua warga sekolah. Sebaliknya, kemapananpaiean
musuh sekolah. Tentu saja yang dimaksud perubalkatala
peningkatan, baik bersifat fisik maupun psikologhsrtinya,
setiap yang dilakukan perubahan, hasilnya dihamapddaih baik

dari sebelumnya (ada peningkatan) terutama muterfzedidik.

11)Sekolah melakukan evaluasi dan perbaikan secakalbajutan
Evaluasi belajar secara teratur bukan hanya dianjuk

untuk mengetahui tingkat daya serap dan kemampeseria
didik, tetapi yang terpenting adalah bagaimana nméazdkan
hasil evaluasi belajar tersebut untuk memperbailan d

menyempurnakan proses belajar mengajar di sekoGibh
karena itu, fungsi evaluasi menjadi sangat pentialg@m rangka
meningkatkan mutu peserta didik dan mutu sekolabcara

keseluruhan dan secara terus menerus.
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Perbaikan secara terus-menerus harus merupakan
kebiasaan warga sekolah. Tiada hari tanpa perbaiKarena
itu, sistem mutu yang baku sebagai acuan bagi perbdarus
ada. Sistem mutu yang dimaksud harus mencakup tstruk
organisasi, tanggung jawab, prosedur, proses, darber daya

untuk menerapkan manajemen mutu.

12)Sekolah responsif dan antisipatif terhadap kebariuh
Sekolah  selalu tanggap/responsif terhadap berbagai
aspirasi yang muncul bagi peningkatan mutu. Kareta
sekolah selalu membaca lingkungan dan menanggaseyara
cepat dan tepat. Bahkan, Sekolah tidak hanya mampu
menyesuaikan terhadap perubahan/tuntutan, akampi tgiga

mampu mengantisipasi hal-hal yang mungkin bak@hdér

13)Memiliki Komunikasi yang Baik
Sekolah yang efektif umumnya memiliki komunikasi
yang baik, terutama antar warga sekolah, dan jugalah-
masyarakat, sehingga kegiatan-kegiatan yang diku&leh
masing-masing warga sekolah dapat diketahui. Deegaa ini,
maka keterpaduan semua kegiatan sekolah dapaaydikan
untuk mencapai tujuan dan sasaran sekolah yaal thpatok.

Selain itu, komunikasi yang baik juga akan memblentu
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teamworkyang kuat, kompak, dan cerdas, sehingga berbagai
kegiatan sekolah dapat dilakukan secara merath wi@rga

sekolah.

14)Sekolah memiliki akuntabilitas

Akuntabilitas adalah bentuk pertanggung jawabangyan
harus dilakukan sekolah terhadap keberhasilan pnogyang
telah dilaksanakan. Akuntabilitas ini berbentukdegn prestasi
yang dicapai dan dilaporkan kepada pemerintah, gorara
siswa, dan masyarakat. Berdasarkan laporan hasirgm ini,
pemerintah dapat menilai apakah program MPMBS telah
mencapai tujuan yang dikendaki atau tidak. Jikén&sif, maka
pemerintah perlu memberikan penghargaan kepaddaseiang
bersangkutan, sehingga menjadi faktor pendorongkukdrus
meningkatkan kinerjanya di masa yang akan dataefal&knya
jika program tidak berhasil, maka pemerintah pemkmberikan
teguran sebagai hukuman atas kinerjanya yang damggak
memenuhi syarat.

Demikian pula, para orang tua siswa dan anggota
masyarakat dapat memberikan penilaian apakah progm
dapat meningkatkan prestasi anak-anaknya secaraduodl dan
kinerja sekolah secara keseluruhan. Jika berhamka orang

tua peserta didik perlu memberikan semangat damnd@n
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untuk peningkatan program yang akan datang. Jikeangu
berhasil, maka orang tua siswa dan masyarakat bemneminta
pertanggung jawaban dan penjelasan sekolah atgagékan

program MPMBS yang telah dilakukan.

15)Sekolah memiliki kemampuan menjaga sustainabilitas
Sekolah yang efektif juga memiliki kemampuan untuk
menjaga kelangsungan hidupnya (sustainabilitashgi) dalam
program maupun pendanaannya. Sustainabilitas progiapat
dilihat dari keberlanjutan program-program yangaiedirintis
sebelumnya dan bahkan berkembang menjadi progragrgm
baru yang belum pernah ada sebelumnya. Sustaitasbili
pendanaan dapat ditunjukkan oleh kemampuan sekalalam
mempertahankan besarnya dana yang dimiliki dandahkakin
besar jumlahnya. Sekolah  memiliki kemampuan melgga
sumberdana dari masyarakat, dan tidak sepenuhnya
menggantungkan subsidi dari pemerintah bagi seksé&iolah

negeri.

c. Input Pendidikan
1) Memiliki kebijakan, tujuan, dan sasaran mutu yaeigs
Secara formal, sekolah menyatakan dengan jelasrign

keseluruhan kebijakan, tujuan, dan sasaran sekolghng
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2)

berkaitan dengan mutu. Kebijakan, tujuan, dan sasanutu
tersebut dinyatakan oleh kepala sekolah . Kebijakgioan, dan
sasaran mutu tersebut disosialisasikan kepada semarga
sekolah, sehingga tertanam pemikiran, tindakan,ialsalan,
hingga sampai pada kepemilikan karakter mutu olerge

sekolah.

Sumber daya tersedia dan siap

Sumber daya merupakan input penting yang diperlukan
untuk berlangsungnya proses pendidikan di sekolBdmpa
sumber daya yang memadai, proses pendidikan diaekodak
akan berlangsung secara memadai, dan pada gil@asayaran
sekolah tidak akan tercapai. Sumber daya dapatatikpokkan
menjadi dua, yaitu sumber daya manusia dan sumbga d
selebihnya (uang, peralatan, perlengkapan, bahaan d
sebagainya) dengan penegasan bahwa sumber dayéhsgée
tidak mempunyai arti apapun bagi perwujudan sasaekolah,
tanpa campur tangan sumber daya manusia.

Secara umum, sekolah yang menerapkan MPMBS harus
memiliki tingkat kesiapan sumber daya yang memadauk
menjalankan proses pendidikan. Artinya, segala sundaya
yang diperlukan untuk menjalankan proses pendidikarus

tersedia dan dalam keadaan siap. Ini bukan betmhwa
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3)

4)

sumber daya yang ada harus mahal, akan tetapiadekaing
bersangkutan dapat memanfaatkan keberadaan sundya d
yang ada di lingkungan sekolahnya. Karena itu, rif@n
kepala sekolah yang mampu memobilisasi sumber gaya

ada di sekitarnya.

Staf yang kompeten dan berdedikasi tinggi

Meskipun pada butir (2) telah disinggung tentang
ketersediaan dan kesiapan sumber daya manusid, (séahun
pada butir ini perlu ditekankan lagi karena stafrupakan jiwa
sekolah. Sekolah yang efektif pada umumnya memsthf
yang mampu (kompeten) dan berdedikasi tinggi teapad
sekolahnya. Implikasinya jelas, yaitu bagi sekolghng ingin
efektivitasnya tinggi, maka kepemilikan staf yararipeten dan

berdedikasi tinggi merupakan keharusan.

Memiliki harapan prestasi yang tinggi

Sekolah yang menerapkan MPMBS mempunyai
dorongan dan harapan yang tinggi untuk meningkafkastasi
peserta didik dan sekolahnya. Kepala sekolah  miamil
komitmen dan motivasi yang kuat untuk meningkatkauatu
sekolah secara optimal. Guru memiliki komitmen damapan

yang tinggi bahwa anak didiknya dapat mencapai kdng
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5)

6)

prestasi yang maksimal, walaupun dengan segalabegtesan
sumber daya pendidikan yang ada di sekolah.

Sedang peserta didik juga mempunyai motivasi untuk
selalu meningkatkan diri untuk berprestasi seseamigdn bakat
dan kemampuannya. Harapan tinggi dari ketiga umsskolah
ini merupakan salah satu faktor yang menyebabkdwlae
selalu dinamis untuk selalu menjadi lebih baik dieeadaan

sebelumnya.

Fokus pada pelanggan (khususnya siswa)

Pelanggan, terutama siswa, harus merupakan fokus da
semua kegiatan sekolah. Artinya, semua input dasgs yang
dikerahkan di sekolah tertuju utamanya untuk mghkeatkan
mutu dan kepuasan peserta didik. Konsekuensi Idgi$ ini
semua adalah bahwa penyiapan input dan proses abelaj
mengajar harus benar-benar mewujudkan sosok ututh ohan

kepuasan yang diharapkan dari siswa.

Input manajemen

Sekolah yang menerapkan MPMBS memiliki input
manajemen yang memadai untuk menjalankan roda aekol
Kepala sekolah dalam mengatur dan mengurus sakydah

menggunakan sejumlah input manajemen. Kelengkapam d
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kejelasan input manajemen akan membantu kepalaladeko
mengelola sekolah dengan efektif. Input manajememgy
dimaksud meliputi: tugas yang jelas, rencana yangi rdan
sistematis, program yang mendukung bagi pelaksarerarana,
ketentuan-ketentuan (aturan main) yang jelas sebaayautan
bagi warga sekolahnya untuk bertindak, dan adangtens
pengendalian mutu yang efektif dan efisien untukyakéenkan

agar sasaran yang telah disepakati dapat dicapai.

5. Fungsi-fungsi yang Didesentralisasikan ke Sekolah

Esensi dari MPMBS adalah memberikan otonomi leldbab kepada
sekolah ditambah dengan pengambilan keputusansipaitf untuk
mencapai sasaran mutu sekolah. Otonomi dapat kdiartisebagai
kewenangan/kemandirian yaitu kemandirian dalam @kemg dan
mengurus dirinya, dan merdeka/tidak bergantungi demhomi sekolah
adalah kewenangan sekolah untuk mengatur dan mend@pentingan
warga sekolah menurut prakarsa sendiri berdasadspirasi warga
sekolah sesuai dengan peraturan perundang-undpegdidikan nasional

yang berlakud?

13 Nurkholis,op. cit.,hal. 9
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Untuk mencapai otonomi sekolah diperlukan prosesg ydisebut
“desentralisasi  pendidikart?. Desentralisasi  pendidikan adalah
penyerahan wewenang dari pemerintah pusat ke dagashpemerintah
Dati | ke pemerintah Dati Il, dari pemerintah DHtke sekolah bahkan
dari sekolah ke guru. Desentralisasi pendidikanghasilkan administrasi
yang lebih fleksibel, inovatif, dan kreatif. Strukt pemerintahan
desentralisasi diperlukan untuk melembagakan pzatis rakyat dalam
perencanaan dan manajemen pembangunan di bidandidigan
khususnya dapat mempermudah pertukaran informatng kebutuhan
daerah.

Menurut Depdiknas (2003) adapun beberapa fungsolaekyang
didesentralisasikan oleh pemerintah pusat/Kanwit¢p pada saat ini
yang dapat dilakukan oleh sekolah dalam kerangkaltet meliputi:

a. Perencanaan dan Evaluasi
Sekolah diberi kewenangan untuk melakukan pere@camsesuai
dengan kebutuhannyachool-based planKebutuhan yang dimaksud,
misalnya kebutuhan untuk meningkatkan mutu sekdfdbh karena
itu, sekolah harus melakukan analisis kebutuhanunbgrdasarkan
hasil analisis kebutuhan mutu inilah kemudian sskomembuat

rencana peningkatan mutu.

14 Desentralisasi pendidikan adalah pelimpahan ketarmdan wewenang yang lebih luas
kepada daerah untuk membuat perencanaan dan mehgeputusannya sendiri dalam mengatasi
permasalahan yang dihadapi di bidang pendidikaseitealisasi pendidikan merupakan sebuah
sistem manajemen untuk mewujudkan pembangunandikadiyang menekankan pada
keberagaman. Dikutip dari pendapatnya Adul HalitamheHasbullahop. cit, hal. 12

38



Sekolah diberi kewenangan untuk melakukan evalldsisusnya
evaluasi yang dilakukan secara internal. Evaluatgrinal dilakukan
oleh warga sekolah untuk memantau proses pelaksase@ untuk
mengevaluasi hasil program-program yang telah slila&kan.
Evaluasi semacam ini sering disebut evaluasi Bialuasi diri harus
jujur dan transparan agar benar-benar dapat mekgpnmformasi

yang sebenarnya.

. Pengelolaan Kurikulum

Kurikulum yang dibuat Pemerintah Pusat adalahkiluim standar
yang berlaku secara nasional. Padahal kondisi aekzdda umumnya
beragam. Oleh karena itu, dalam implementasiny&plae dapat
mengembangkan (memperdalam, memperkaya, memodifikasnun
tidak boleh mengurangi isi kurikulum yang berlalecara nasional.
Selain itu, sekolah diberi kewenangan untuk mengemmkan

kurikulum muatan lokal.

. Pengelolaan Proses Belajar-Mengajar

Proses belajar-mengajar merupakan kegiatan utaekala.
Sekolah diberi kebebasan memilih strategi, metaate tdknik-teknik
pembelajaran dan pengajaran yang efektif, sesumgasekarakteristik
mata pelajaran, karakteristik siswa, karakterigiiku, dan kondisi

nyata sumber daya yang tersedia di sekolah. Secanam,
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strategi/metode/teknik pembelajaran dan pengajaramy berpusat
pada siswa (student centered)lebih mampu memberdayakan

pembelajaran siswa.

. Pengelolaan Ketenagaan

Pengelolaan ketenagaan, mulai dari analisis kabatu
perencanaan, rekruitmen, pengembangan, hadiah aifési greward
and punishmenthubungan kerja, sampai evaluasi kinerja tenaga ke
sekolah (guru, tenaga administrasi, laboran daragsebya) dapat
dilakukan oleh sekolah, kecuali yang menyangkutgppahan/imbal
jasa dan rekruitmen guru pegawai negeri, yang sapgia saat ini

masih ditangani oleh birokrasi di atasnya.

. Pengelolaan Fasilitas (Peralatan dan Perlengkapan)

Pengelolaan fasilitas sudah seharusnya dilakukah sekolah,
mulai dari pengadaan, pemeliharaan dan perbaikampaa
pengembangan. Hal ini didasarkan kenyataan bahkaasdah yang
paling mengetahui kebutuhan fasilitas, baik kecakypkesesuaian
maupun kemahirannya, terutama fasilitas yang saegdtkaitannya

secara langsung dengan proses belajar-mengajar.
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f. Pelayanan Siswa
Pelayanan siswa, mulai dari penerimaan siswa baru,
pengembangan, pembinaan, pembimbingan, penempatank u
memasuki dunia kerja, hingga sampai pada penguraamni,
sebenarnya dari dulu memang sudah didesentrabisasikarena itu,

yang diperlukan adalah peningkatan intensitas Hatersitasnya.

g. Hubungan Sekolah-Masyarakat
Esensi hubungan sekolah-masyarakat adalah untakngkatkan
keterlibatan, kepedulian, kepemilikan, dan dukundarn masyarakat
terutama dukungan moral dan finansial. Dalam atigysebenarnya,
hubungan sekolah-masyarakat dari dahulu sudah aefittetisasikan.
Oleh karena itu, sekali lagi, yang dibutuhkan allatgeningkatan

intensitasnya dan ekstensitas hubungan sekolahanzksy.

h. Pengelolaan Iklim Sekolah
Iklim sekolah yang kondusif-akademik merupakansyasat bagi
terselenggaranya proses belajar-mengajar yangifefékigkungan
sekolah yang aman dan tertib, optimisme dan hatekspektasi yang
tinggi dari warga sekolah, kesehatan sekolah, dzgiakn-kegiatan
yang terpusat pada siswstudent centered activitiegidalah contoh-

contoh iklim sekolah yang dapat menumbuhkan sentabhgkjar
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siswa. Iklim sekolah sudah merupakan kewenanganlagksehingga

yang diperlukan adalah upaya-upaya yang lebih &itelan ekstensif.

i. Pengelolaan Keuangan

Pengelolaan keuangan, terutama pengalokasian/peagg uang
sudah sepantasnya dilakukan oleh sekolah. Hauga didasari oleh
kenyataan sekolahlah yang paling memahami kebutylaarsehingga
desentralisasi pengalokasian/penggunaan uang Susdddarusnya
dilimpahkan ke sekolah. Sekolah juga harus dibebekasan untuk
melakukan “kegiatan-kegiaan yang mendatangkan [@esiigh
(activities generating incomg) sehingga sumber keuangan tidak

semata-mata bergantung pada pemerintah.

B. Transparansi Manajemen
1. Pengertian Transparansi Manajemen

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia transparanshadaatu
keadaan dimana kejelasan (keterbukaan) akan seswatiadi realitas®
Sedangkan menurut Nur Ali Rahman transparansi dihgken dengan
manajemen sekolah adalah:
Transparansi adalah keadaan dimana setiap orany teakait dengan
pendidikan dapat mengetahui proses dan hasil pdrigamnkeputusan dan
kebijakan sekolah. Transparansi sama dengan pafms,adanya, tidak

bohong, tidak curang, jujur, dan terbuka terhadatgik tentang apa yang
dikerjakan oleh sekolaf.

15 Dedikbud ,Kamus Besar Bahasa Indonesia JilidJakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, 1990), hal. 256
16 Nur Ali Rahmanpp. cit.,hal. 30
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Yang dimaksud dengan manajemen transparan yaitarbkedaan
dalam pengelolaan sekolah yang merupakan karaktesiskolah yang
menerapkan MPMBS. Keterbukaan/transparansi ininglikkan dalam
pengambilan keputusan, perencanaan, pelaksanaatakegoenggunaan
uang dan sebagainya, yang selalu melibatkan pitreperkait:’

Transparansi di sini adalah keterbukaan dalam arogfan keuangan.
Sekolah dalam membuat perencanaan, pelaksanaarpedgevaluasian
suatu kegiatan harus melibatkan semua pihak yamgitebaik warga
sekolah maupun orang tua murid. Begitu juga dalaemgelolaan
keuangan, terutama pengalokasian/penggunaan danaassga harus

bersifat terbuka dan dapat dipertanggungjawabkan.

2. Tujuan Transparansi Manajemen

Pengembangan transparansi ditujukan untuk membakepercayaan
dan keyakinan publik terhadap sekolah bahwa sekadktah organisasi
pelayanan pendidikan yang bersih dan berwibdw&emakin besar
kepercayaan dan keyakinan publik kepada pihak abkkolenunjukkan
tujuan dari transparansi telah tercapai. Hal isabditunjukkan dengan
peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan pemdidi sekolah
bukan hanya pada pendanaan, tetapi juga dalam mpéilga kebijakan

akan suatu kegiatan sekolah dalam rangka peningkatéu sekolah.

7 Sudarwan DaninVisi Baru Manajemen Sekolgbakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), hal. 78
18 Nur Ali Rahmanpp. cit.,hal. 31
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Dalam implementasi MPMBS, sekolah  dituntut  untuk
mempertanggungjawabkan pengelolaan dana secarsparan kepada
masyarakat dan pemerintah. Pertanggungjawaban daekolah
menyangkut seluruh pengeluaran sekolah dalam kgigamlengan apa
yang telah dicapai sesuai dengan tujuan yang téletapkan.

Pertanggungjawaban sekolah dapat dilakukan meldleibagai
pertemuan dan rapat dengan dewan sekolah atau makatyadan
membeberkan secara terbuka semua persoalan selkblabusnya
persoalan pendanaan sekolah, berapa yang ditetamasiapa, digunakan
untuk apa, berapa yang sebetulnya diperlukan agarberoperasi dengan
layak dan baik, berapa banyak yang harus dibantsyanakat. Semakin
ada keterbukaan, akan semakin baik, dan cara imungkinkan sekolah

mendapat bantuan lagi dari masyarakat dengan juyalady lebih besar.

3. Implementasi Transparansi Manajemen
Transparansi tidak hanya menyangkut pengolahan /kdarengan,
akan tetapi cara mengelola orang, proses pengsagman sampai dengan
pengolahan sumber-sumber yang terkait dengan tupeadidikan di
sekolah'® Seperti halnya dalam perencanaan, pelaksanaanpumau
pengevalusian suatu kegiatan, pengimplementasiaiaksanakan dalam
rangka peningkatan mutu yang lebih baik. Bukan rseéanvensional

dalam memandang masa depan, tetapi harus dilakidsagan hal yang

9 Sudarwan Daningp. cit.,hal. 79
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bersifat progressif sehingga selalu relevan dengakembangan yang
terjadi di masyarakat.

Dalam proses pembelajaran, transparansi juga kideksanakan oleh
guru di dalam pembelajaran di dalam kelas, gurudakmya bersikap
terbuka dalam menghadapi pembaharuan, sudah bukatmya guru
menjadi satu-satunya sumber pembelajaran. Di doaniasi ini, bukan
tidak mungkin siswa memperoleh informasi terlebiliuddibandingkan
gurunya, karena dukungan alat teknologi yang dkinijia, sudah saatnya
pula bagi guru untuk berkata tidak tahu manakalamamg tidak
mengetahui permasalahan yang dihadapi siswanya.

Transparansi juga harus ditunjukkan oleh para geleagdan pembina
pendidikan dalam menghadapi kenaikan pangkat gsiepapun boleh
tahu alasannya, mengapa seorang guru dipromosiiean damutasikan.
Pengawas juga harus transparan, kehadiran pengaemagpakan sosok
konsultan teknis edukatif yang ditunggu dan dihkaapdapat membantu
guru dan kepala sekolah dalam memecahkan masalah diadapi

sekolah.

C. Upaya-Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Trangsaransi
Manajemen
1. Pengertian Kepala Sekolah
Kepala sekolah terdiri dari kata “kepala” dan “dekd. Kata “kepala”

dapat diartikan ketua atau pemimpin dalam suatarosgsi atau suatu
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lembaga. Sedang “sekolah” adalah sebuah lembagaada menjadi
tempat menerima dan memberi pelajaran. Secarahsetekepala sekolah
dapat didefinisikan sebagai seorang tenaga funglsigmru yang diberi
tugas untuk memimpin suatu sekolah di mana disghmaggan proses
belajar mengajar, atau tempat di mana terjadi ak@rantara guru yang
memberi pelajaran dan murid yang menerima pelafdran
Allah berfirman dalam Al-Qur'an bahwa Dia mencigakmanusia
sebagai khalifah di muka bumi. Khalifah di sini dagliartikan sebagai
pemimpin bagi siapapun, baik pemimpin negara maupamimpin
lembaga pendidikan (kepala sekolah). Seperti dalarat Al-Fathir ayat
39:
o5 93 S8 sl 3 35 oo 3 s aklas afT 58
3 T - L= i 3 T
o o el 05 e s e ¥ 25
sLes-d)

Artinya: “Dia-lah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah duka
bumi. Barangsiapa yang kafir, maka (akibat) kekafirya
menimpa dirinya sendiri. Dan kekafiran orang-orapgng
kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah kemarka
pada sisi Tuhannya dan kekafiran orang-orang yaaifiy ktu
tidak lain hanyalah akan menambah kerugian mereka
belaka.” (Q.S. Al-Fathir: 39"

Seorang kepala sekolah merupakan pihak yang berpsaagat

penting dalam menggerakkan kehidupan sekolah, at@ait dalam

20 Wahjosumijo Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoritik 8@mmasalahannya
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 83

21 Departemen RIAI-Quran AlKarim dan Terjemahny@CV. Toha Putra: Semarang, 1996),
hal. 350
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peningkatan mutu sekolah. Kepala sekolah yang berhdalah kepala
sekolah yang memahami keberadaan sekolah sebagii erganisasi
yang kompleks dan unik, serta mampu melaksanakaange kepala
sekolah sebagai seseorang yang diberi tanggund jamauk memimpin

sekolah. Sebagaimana Rasulullah SAW bersabda:

380 Bhsas O g 380 e 5 738 azed @O ez i) 1dded
gO U g0 0 gro 0 Jom um e Ie G I Ad e sl a5 5]
g0 spge Gldlacs ) 13 gde 1dolue Llg s pumssd 0 g s1dzd Ul
gds ed e w5 auessd £O Eee slda)lo st gds e e del
sde s aumssds goee sl Ulg gds o d s s aessd g 1J)
s e gldels sy sd g0 UE e

Artinya: “telah berkata kepada kami Qutaibah ibn Sa’id, telaerkata
kepada kami Laits, telah berkata Muhammad ibn Ramh
dan telah berkata kepada kami Ibn Laits dari Nafgri lbnu
Umar dari Nabi SAW, sesungguhnya beliau bersabdek
semua adalah pemimpin, dan kamu semua adalah
bertanggung jawab dengan pimpinannya. Maka seorang
pemimpin yang memimpin manusia yang akan ditanya
tentang pimpinannya. Dan seorang laki-laki (suaadplah
pemimpin dalam keluarganya dan ia akan ditanyakan
tentang pimpinannya. Dan seorang wanita (isterijalat
pemimpin di rumah suaminya dan anaknya yang ia akan
ditanyakan tentang hasil pimpinannya. Seorang pernba
(pelayan) menjadi pemimpin dalam mengawasi hartadbe
tuannya, dan ia bertanggung jawab dari hal pimpinga.
Maka kamu semua adalah pemimpin dan kamu semua akan
ditanyakan tentang perhatiannya.

22 1mam Ibn Umar Al-Husaini Muslim Ibn Al-Hajjaj Al-@syairiy An-NaisaburiyShahih
Muslim (Al-Jildu Ats-Tsaniy{Libanon, Beirut: Kadal Fakru, 1414 H/1993 M), hE87
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2. Peran Kepala Sekolah

Pada dasarnya kepala sekolah di Indonesia belurat diikatakan
sebagai manajer profesional, karena pengangkatatidgi didasarkan
pada kemampuan dan pendidikan profesional, tetaghih| pada
pengalaman menjadi gufti.Dengan pelaksanaan MPMBS diharapkan
kepala sekolah bertanggung jawab untuk mengelatantemberdayakan
berbagai potensi masyarakat serta orang tua unéwkujndkan visi, misi,
dan tujuan sekolah.

Kepala sekolah adalah sebagai sumber amanat dggutam jawab.
Pada dasarnya Islam memperkenankan umatnya mendalbatan tinggi,
sepanjang kedudukannya itu untuk tujuan kemaslah&ahkan yang
demikian merupakan keharusan, karena tanpa kepenamptidak
mungkin perintah Allah dapat dilaksanakan dalanusoesyarakat. Allah

berfirman:

-z
TI’!‘

f_dg_,uuL;Lath_,_m 5358 --Jrswl_,uﬂum

©

Mul{djlulmrn_ﬁ:_u aas T3] JaaE 153k 55 of T

Artinya: "Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amana
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu)
apabila menetapkan hukum di antara manusia supayauk
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhn

2 Mulyasa,op. cit, hal. 74
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Allah adalah Maha mendengar lagi Maha Melha{QS.
An-Nisaa’: 58§

Transparansi dalam manajemen merupakan salah sdar p
Manajemen Peningkatan mutu Berbasis Sekolah (MPMB&npunyai
peranan yang penting. Bukan hanya sebagai tolak akan kualitas
seorang pemimpin sekolah (kepala sekolah) maupkoladeya sendiri,
tetapi juga merupakan tolak ukur akan keyakinan ldgrercayaan publik
(masyarakat) terhadap sekolah. Hal ini dikarenakakolah adalah
organisasi pelayanan publik dalam bidang pendidikarg diberi mandat
oleh masyarakat sehingga transparansi manajemearpat@n hak publik
(masyarakat).

Peran kepala sekolah dalam Manajemen Berbasis SekMBS) di
sini mempunyai banyak fungsi, antara lain: sebdgader manajer,
motivator, fasilitator, evaluator, dan supervibbDalam implementasi
transparansi manajemen peran kepala sekolah dagentdikasi dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi progranalaKegkolah di sini
merupakan pelaksana inti dari program-program t@deh karena itu
dibutuhkan kepala sekolah yang profesional.

a) Peran Kepala Sekolah dalam Perencanaan Program
1) Kepala Sekolah sebadagader
Kepala sekolah sebagdeader harus mampu memberikan

petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemauan aenag

% Departemen Agama Rip. cit.,hal 69
% Nurkholis,op. cit, hal. 119
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kependidikan, membuka komunikasi dua arah, danm
mendelegasikan tugas. Wahjosumijo mengemukakand&bpala
sekolah sebagaleader harus memiliki karakter khusus yang
mencakup kepribadian, keahlian dasar, pengalamankeahlian
profesional, serta pengetahuan administrasi daggveassarf®
Kemampuan yang harus diwujudkan kepala sekolahgaeba
leader dapat dianalisis dari kepribadian, pengetahuahati&p
tenaga kependidikan, visi dan misi sekolah, kemampu

mengambil keputusan, dan kemampuan berkomurtikasi.

2) Kepala sekolah sebagai Manajer

Manajemen adalah proses merencanakan, mengorgkarsas
memimpin, dan mengendalikan usaha anggota-angggémieasi
serta pendayagunaan seluruh sumber daya orgadéasi rangka
mencapai tujuan yang telah ditetapk&rBerdasarkan definisi
tersebut, seorang manajer (kepala sekolah) padatulya adalah
seorang perencana, organisator, pemimpin, dan pdatje
Keberadaan manajer pada suatu organisasi sangatludigmn,

sebab organisasi sebagai alat mencapai tujuanisagan

26 Thoha,Kepemimpinan dalam Manajemghakarta: Rajawali, 1999), hal. 110
2" Mulyasa,op. cit, hal. 115
2 \Wahjosumidjoop. cit, hal. 94
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Menurut GR Terry, proses manajemen ditempuh medahpat
tahapan, yaituplanning, organizing, actuatingdan controlling
(POAC)?

(a) PerencanaarP(anning

Perencanaan pada hakekatnya adalah aktifitas péilgam
keputusan tentang sasarambjéctive$ apa yang akan dicapai,
tindakan apa yang akan diambil dalam rangka mentajpan dan
siapa yang akan melaksanakan tugas-tugas tersitmrurut
Roger A. Kauffman perencanaan adalah proses perengjuan
atau sasaran yang hendak dicapai dan menetapkam ¢&n
sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan sééfelan
seefisien mungkil® Dengan demikian perencanaan pendidikan
adalah keputusan yang diambil untuk melakukan kadasesuai
dengan jangka waktu perencanaan agar penyelenggarstem
pendidikan menjadi lebih efektif dan efisien, samanghasilkan
lulusan yang bermutu, dan relevan dengan kebutuhan

pembangunan.

(b) Pengorganisasia®¢ganizing
Pengorganisasian sebagai proses membagi kerja lken da
tugas-tugas yang lebih kecil, membebankan tugaasstiig kepada

orang yang sesuai dengan kemampuannya, dan meagikiak

2% Nanang Fatal,andasan Manajemen PendidikéBandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2004), hal. 13
*1bid., hal. 49
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sumber daya, serta mengkoordinasikannya dalam @angk
efektivitas pencapaian tujuan organisasi.

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa ddlargsi
pengorganisasian itu terdapat adanya sekelompokgosang
bekerja sama, adanya tujuan tertentu yang hendalpaii adanya
pekerjaan yang akan dikerjakan, adanya pembagigas tyang
disusun oleh pimpinan, mengelompokkan kegiatan,yediakan
ala-alat yang dibutuhkan untuk aktivitas organisaadanya
pendelegasian wewenang antara atasan dan bawahgmigada
pembuatan struktur organisasi yang efektif danesfis

Untuk melaksanakan program/kegiatan yang telahsdisu
tentu diperlukan orang/tenaga. Orang tersebut harus
diorganisasikan agar dapat bekerja secara efektifedfisien. Jadi,
pengorganisasian berarti melengkapi program yaladp teisusun
dengan susunan organisasi pelaksananya.

Dalam organisasi, setiap kegiatan (apa) harus $&dgs yang
mengejakan. Kapan dikerjakan dan apa tragetnya.aErkata
kunci apa, kapan, oleh siapa, dan apa targetnyeaitus tergambar
dengan jelas dalam pengorganisasiannya.

Dalam mengorganisasikan sekolah, kepala sekolakshar

mengetahui kemampuan dan karakteristik guru dah Iaitanya

31 bid., hal. 71
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sehingga dapat menempatkan mereka pada posisi/tygag

sesuai.

(c) PenggerakanActuating

Terry (1978) memberikan definisi penggerakan: Begrar
penggerakan adalah membuat semua anggota kelongpokreau
bekerja sama secara ikhlas serta bergairah untuicapai tujuan
organisasi sesuai dengan perencanaan dan usala-usah
pengorganisasias?‘?. Sedangkan menurut Koonzt dan O’Donnel
mendefinisikanPenggerakan adalah hubungan antpek-aspek
individual yang ditimbulkan oleh adanya pengaturatasan
terhadap bawahan untuk dapat mengerti dan memaieamiagian
pekerjaan yang efektif dan efisien untuk tujuangyayata>

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
penggerakan adalah kegiatan yang dilakukan olelpipan untuk
membimbing, mengarahkan, dan mengatur bawahan telab
diberikan tugas dalam melakukan suatu kegiatarraetaktif dan
efisien agar diperoleh suatu hasil yang optimal.

Salah satu aspek penting dalam kegiatan menggerakka
orang lain untuk menjalankan kegiatn manajemen ahdal
kepemimpinan. Sebab kepemimpinanlah yang menentakah

dan tujuan, memberikan bimbingan dan menciptakédm ikerja

32 bid., hal. 88

* bid..
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yang mendukung proses tercapainya tujuan organiSasinzt,
O’Donnel dan Weihrich (1980) mengemukakan bahwa
kepemimpinan secara umum merupakan pengaruh, tsenpeoses
mempengaruhi orang lain, sehingga mereka dengaruhpen
kemauan berusaha ke arah tercapainya tujuan oagaifis

Jadi, dari definisi di atas maka kepemimpinan kegakolah
merupakan bagaimana cara atau usaha kepala sekalam
mempengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkam d
menggerakkan guru, staf, siswa, orang tua siswa,pdaak lain
yang terkait, untuk bekerja berperan serta gunacap tujuan

yang telah ditetapkan.

(d) PengawasarControlling)

Terry (1978) mengemukakan definisi pengawasan,uyait
pengawasan adalah proses penentuan apa yang digaitai
standar, apa yang sedang dihasilkan, yaitu pelaksarmenilai
pelaksanaan dan bilamana perlu mengambil tidakarekkb
sehingga pelaksanaan dapat berjalan sesuai rengaiha,sesuai
dengan standdr. Sedangkan menurut Siagian pengawasan itu
proses pengamatan dari pada pelaksaan seluruhidegiganisasi

untuk menjamin agar sepaya semua pekerjaan yangnged

34 Wahjosumidijo, op. cithal. 103
% Nanang fatahop. cit, hal. 101
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dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang thitehtukan
sebelumny&®

Dari kedua pengertian di atas dapat disimpulkanwbah
pengawasan adalah suatu proses pengamatan dantuagnen
standar dari pada pelaksanaan seluruh kegiatamisaga apakah
kegiatan yang telah dilakukan itu mencapai sasgeaatau sesuai
dengan tujuan dan rencana yang sudah diterapkatugaiya, dan
apabila ditemukan adanya penyimpangan maka segadakdn
tindakan pembetulan untuk memperoleh hasil yanit ledik.

Peran kepala sekolah dalam pengawasan adalah nadagad
penilaian untuk mengetahui sejauh mana progranksditzakan.
Melalui evaluasi akan diketahui apakah program yang
direncanakan sudah berhasil atau belum, apakah mé&ncapai
sasaran atau belum, apakah hambatan yang terjadiatmimana
cara mengatasinya.

Sistem evaluasi dilakukan secara kontinu dan baptatalam
satu semester dan satu tahun. Dalam prinsip MPMi®wa
evaluasi baru dapat dilaksanakan jika MPMBS sudafalan
dalam satu periode sesuai dengan tahapan sasarguliyancang.
Hasil evaluasi berupa informasi pengambilan kemnusehingga
informasi dan datanya dapat dipertanggungjawabketam hal

ini kepala sekolah berperan mengontrol dalam pebdam

36 Wahjosumdijopp. cit,. hal. 108
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keputusan secara utuh berdasarkan informasi darpulEm

evaluasi.

b) Peran Kepala Sekolah dalam Pelaksanaan Program
1) Kepala Sekolah sebagai Motivator
Sebagai motivator, kepala sekolah harus memilikitat)i yang
tepat untuk memberikan motivasi kepada para tekegandidikan
dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Msitini dapat
ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik,ngegturan
suasana kerja, disiplin dorongan, penghargaan sefaktif, dan

penyediaan berbagai sumber belajar.

2) Kepala Sekolah sebagai Fasilitator
Sebagai fasilitator, kepala sekolah menjadi penghgb
sekolah dengan dunia di luar sekolah, kepala skkdlarus
membawa ide-ide baru dan hasil-hasil penelitian skd&olah,
terutama yang terkait dengan pengajaran dan pejatsiaKepala
sekolah juga mengomunikasikan kemajuan dan hasil-lgang

telah dicapai di sekolah kepaskakeholdersli luar sekolah.

c) Peran Kepala Sekolah dalam Pengevaluasian Program

1) Kepala Sekolah sebagai Evaluator
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Kepala sekolah sebagai evaluator maka kepala dekaleus
mlakukan langkah awal, yaitu melakukan pengukurapesi
kehadiran, kerajinan dan kepribadian guru, tenag@ehdidikan,
administrator sekolah dan siswa. Data hasil penguktersebut
kemudian ditimbang-timbang dan dibandingkan yangiraka
dievaluasi. Evaluasi yang dilakukan misalnya tedpagrogram,

hasil belajar, dan lain-lain.

2) Kepala sekolah sebagai Supervisor

Kepala sekolah sebagai supervisor, maka ia harusipoa
melakukan berbagai pengawasan dan pengendalian k untu
meningkatkan kinerja tenaga kependidikan. Pengawaskan
pengendalian ini merupakan kontrol agar kegiatandiikan di
sekolah terarah pada tujuan yang telah ditetapRangawasan dan
pengendalian ini juga merupakan tindakan preventtflk mencegah
agar para tenaga kependidikan tidak melakukan pwangan dan

lebih berhati-hati dalam melaksanakan pekerjaannya.

3. Upaya-upaya Peningkatan Transparansi Manajemen
Nur Ali Rahman mengemukakan upaya-upaya peningkatan
transparansi, antara lain:
a) Mendayagunakan berbagai jalur komunikasi, baik dang maupun

tidak langsung
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b) Menyiapkan kebijakan yang jelas tentang cara meatéap informasi,
bentuk informasi dan prosedur pengaduan apabilarnmEsi tidak
sampai kepada publik

c) Mengupayakan peraturan yang menjamin hak publik ukunt

memperoleh informasy.

Mendayagunakan berbagai jalur komunikasi antarakpgekolah dan
masyarakat bertujuan agar tercipta hubungan yameygss, yaitu pihak
sekolah dalam setiap melaksanakan program-prog@rdidukung oleh
masyarakat, baik secara materi maupun immatetir Baimunikasi dapat
berupa langsung maupun tidak langsung. Jalur kdwmasnilangsung
adalah pihak sekolah memberitahukan kepada masyarakcara
langsung, misalnya melalui rapat dengan orangitweas Sedangkan jalur
komunikasi tidak langsung, misalnya seperti pentdlesan melalui
edaran, papan informasi, dan media informasi lanny

Sekolah hendaknya menyiapkan kebijakan yang jedasamg cara
mendapatkan informasi, bentuk informasi dan prospdangaduan apabila
informasi tidak sampai kepada publik. Dengan ad&®mjakan tersebut,
maka masyarakat dengan mudah mendapatkan infornyasig
dibutuhkannya. Kebijakan ini dapat berupa jalumjaintuk mendapatkan

informasi, seperti dengan menyediakan kotak satamsan bidang

3" Nur Ali Rahmanypp. cit, hal. 32
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informasi sekolah (biasanya bidang hubungan makggralan kebijakan-
kebijakan lainnya.

Peraturan dibuat agar pelaksanaan terlaksana stmratar. Dalam
mengupayakan hak publik untuk memperoleh informfasdaknya setiap
sekolah menyusun peraturan dan menjalankannyaaskoasekuen. Hal
ini bertujuan agar pelaksanaan antara hak dan Kemajsekolah dan
masyarakat terjadi secara seimbang dan menyadasiaa telah menjadi
tanggung jawabnya masing-masing pihak.

Dalam mengupayakan peningkatan transparansi maeajes@kolah
sebagai sarana yang berhubungan langsung dengantmsdaknya lebih
mementingkan kebutuhan mereka baik saat di bangkolah ataupun
setelah mereka lulus nantinya. Hal ini dikarenak@ngan mengetahui
masing-masing kebutuhan siswa, maka akan mempehmaten untuk
mencapai tujuan.

Peran serta masyarakat juga harus diperhatikan mtetk sekolah.
Bukan hanya pihak sekolah yang aktif berperan, atetapi juga
masyarakat yang juga turut berkepentingan bersama-slengan pihak
sekolah mendukung setiap program sekolah guna gieatan kualitas
siswa. Karena secara langsung dan tidak langsungyarakat akan
merasakan hasil dari pembelajaran saat masih dkbasekolah.

Terdapat pula indikator keberhasilan transpararsna@men antara
lain:

a) Meningkatnya keyakinan dan kepercayaan publik kegadéolah,

59



b) Meningkatnya partisipasi publik terhadap penyelanggn sekolah,

c) Bertambahnya wawasan dan pengetahuan publik tgyhada
penyelenggaraan sekolah, dan

d) Berkurangnya pelanggaran terhadap peraturan pergadalangan

yang berlaku di sekolaf.

Dengan indikator-indikator di atas merupakan tolddur terhadap
suatu lembaga pendidikan dalam transparansi maeajgya, apakah
transparansi manajemennya telah berjalan dengdn ataukah belum.
Sehingga lembaga tersebut akan lebih terpacu apahiereka
membandingkan transparansi manajemen yang telalekengalankan

dengan kenyataan yang dihadapi selama ini.

%8 hid., hal. 33
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BAB llI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatiénitut Bogdan dan
Taylor sebagaimana dikutip Moleong mendefinisikaretade kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan dies&riptif berupa kata-
kata tertulis atau lesan dari orang-orang dan gieril yang diamati.
Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individsett secardnolistic
(utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengis&asiindividu atau organisasi
ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu nmefaagnya sebagai bagian
dari suatu keutuhan. Sedangkan menurut Kirk darleMinendefinisikan
bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertemtaiam ilmu pengetahuan
sosial yang secara fundamental bergantung padaapetign pada manusia
dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengamg-orang tersebut
dalam bahasannya dan dalam peristilahafhya.

Adapun alasan penelitian ini menggunakan pendeKataiitatif adalah
karena dalam penelitian ini data yang dihasilkarube data deskriptif yang
diperoleh dari data-data berupa tulisan, kata-l@da, dokumen yang berasal
dari sumber atau informan yang diteliti dan dapaeitaya.

Metode kualitatif digunakan karena beberapa pedimghn; pertama

menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apab#shadapan dengan

39 Lexy J. MoelongMetodologi Penelitian Kualitatif (Edisi RevigiRemaja Rosda Karya:
Bandung, 2000), hal. 3
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kenyaataan ganda; kedua, metode ini menyajikanrssdaagsung hakekat
hubungan antara peneliti dan respondatiga metode ini lebih peka dan
lebih dapat menyesuaikan diri dengan penajaman goehgbersama dan
terhadap pola-pola nilai yang dihadabi.

Dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkaerdpa kata-kata,
tulisan, dan gambar. Selain itu semua data yangngikilkan kemungkinan
menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti. ga@ndemikian, laporan
penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untulkemberi gambaran
penyajian laporan tersebut. Data tersebut berasal rhskah wawancara,
catatan lapangan, tape recorder, dokumen pribadatan atau memo dan
dokumen resmi lainnya Penelitian kualitatif menghendaki agar pengertian
dan hasil interpretasi yang diperoleh dibandingldan disepakati oleh
manusia yang dijadikan sumber data.

Ada beberapa alasan menggunakan metode deskdgtifdif. Salah satu
di antaranya adalah bahwa metode ini telah digunakaara luas dan dapat
meliputi lebih banyak segi dibanding dengan metod¢ede penyelidikan
yang lain. Metode ini banyak memberikan konstribusrhadap ilmu
pengetahuan melalui pemberian informasi keadaanakhiuf dan dapat
membantu kita dalam mengidentifikasi faktor-fakigsng berguna untuk
pelaksanaan percobaan. Selanjutnya metode ini ddjmiakan untuk

menghasilkan suatu keadaan yang mungkin terdafmnhdsdtuasi tertentu.

4%1hid., hal 5
“11pid., hal 6
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Alasan mengapa metode ini digunakan secara ludahaldahwa data yang
dikumpulkan dianggap sangat bermanfaat dalam metmb&ita untuk
menyelesaikan diri, atau dapat memecahkan masadshlain yang timbul
dalam kehidupan sehari-hari. Metode deskriptif juggembantu kita
mengetahui bagaimana caranya mencapai tujuan yamgjn&an, lagi pula
penelitian deskriptif lebih banyak digunakan daldmdang penyelidikan
dengan alasan dapat diterapkannya pada berbagammmaasalah.

Tujuan penelitian ini adalah menggambarkan secaskriptif tentang
fungsi dan peran kepala sekolah dalam implementassparansi manajemen
di SMK Widya Dharma Turen Kabupaten Malang. Raneangyang
digunakan dalam penelitian ini adalah studi kagagy kajian yang rinci dan
dalam untuk mendeskripsikan suatu latar atau késong peran kepala

sekolah dalam implementasi transparansi manajemen.

B. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti toedak sebagai instrumen
sekaligus pengumpul data. Kehadiran peneliti mutladerlukan, karena di
samping peneliti kehadiran peneliti juga sebagaingpenpul data.
Sebagaimana salah satu ciri penelitian kualitagifaish pengumpulan data
dilakukan sendiri oleh penelfff. Sedangkan kehadiran peneliti dalam

penelitian ini sebagai pengamat partisipan/berpsesta, artinya dalam proses

“2 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian suatu Pendekatan PraK®Rineka Cipta: Jakarta,
2002), hal 11
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pengumpulan data peneliti mengadakan pengamatamelagengarkan secara
secermat mungkin sampai pada yang sekecil-keci#iakalipur®

Untuk dapat memahami makna dan penafsiran terhBatapnena yang
terjadi, maka dibutuhkan keterlibatan dan pengtlaay&ingsung oleh peneliti
terhadap subjek di lapangan. Oleh karena itu, Kedradpeneliti sangat
penting dan diperlukan secara optimal. Dalam pgaelini, peneliti bertindak
sebagai instrumen sekaligus sebagai alat pengudgial Dalam penelitian
kualitatif peneliti dipandang sebagai instrumen diuryang berarti peneliti
harus dapat menangkap makna dan mampu berintedakgian nilai-nilai
lokal yang muncul. Hal ini tidak mungkin dapat #iikan dengan instumen
kuesioner/yang lainnya.

Keterlibatan dan pengamatan dapat dilakukan selsatgh satu ciri utama
penelitian ini. Untuk itu pengkajian terhadap pskbkaan transparansi
manajemen dan perubahan yang terjadi pada sasamlitign, peneliti

memaparkan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

3 Lexy J. Moleongpp.cit, hal 117
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Tabel 3.1 Aktivitas Penelitian di SMK Widya Dharma Turen

No Tanggal Hal yang dilakukan Keterangan

1 | 25-02-2008 Meminta ijin penelitian

2 | 26-02-2008 Observasi Pendahuluan

3 | 29-02-2008 Observasi Pendahuluan

4 | 03-03-2008 Wawancara dengan Kepala Sekolah

5 | 05-03-2008 Wawancara dengan Waka Kurikulum
Wawancara dengan Waka Humas
Wawancara dengan kepala TU

6 | 10-03-2008 Menyerahkan surat ijin penelitian

7 | 15-03-2008 Wawancara dengan Drs. Wiyoto
Wawancara dengan Bpk. Sutriswanto
Mengikuti rapat sekolah

8 | 17-03-2008 Dokumentasi

9 18-03-2008 Dokumentasi

10 | 19-03-2008 Wawancara dengan Bpk. Lis Sunarto

11 | 22-03-2008 Mengikuti rapat sekolah

12 | 24-03-2008 Dokumentasi
Wawancara dengan Kepala Sekolah
Mengikuti bimbingan UAN

13 | 28-03-2008 Meminta surat keterangan peneljtian
dari SMK Widya Dharma

C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah MenengaluKgn (SMK) Widya

Dharma Turen yang berlokasi di jalan DarmawangssaDelok Kecamatan

Turen Kabupaten Malang. Pemilihan SMK Widya Dharfnaen sebagai

objek penelitian didasarkan pada hal-hal sebagdiuie

1. SMK Widya Dharma Turen merupakan lembaga pendidikary sedang

berkembang dan bersaing di antara lembaga pendidiggeri, khususnya

di daerah kabupaten Malang.
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2. SMK Widya Dharma Turen memiliki sistem administrasang rapi
sehingga memudahkan peneliti untuk mengakses i@af@rmyang
berhubungan dengan penelitian.

3. SMK Widya Dharma Turen merupakan sekolah kejuruangyselalu
menjadi sorotan publik akan kekonsistenannya dataenghasilkan

lulusan yang tidak hanya memiliki pengetahuan tetaga keterampilan.

D. Sumber Data
Dalam sebuah penelitian ada dua sumber data ygrat dagunakan

oleh seseorang peneliti untuk menyususn sebuahlifpEme sumber data

tersebut meliputi:
1. Sumber Data Primer
Yang dimaksud dengan sumber data primer adalah esuddia

yang diperoleh langsung dari sumber-sumber yangatiadan dicatat
untuk pertama kalinya. Sedangkan menurut BurhargiBursumber data
primer adalah sumber data pertama di mana sebuah difzsilkar:*
Dalam penelititan ini, sumber data primer diperd@igsung dari lokasi
penelitian yaitu hasil wawancara dengan kepala lakkavakil kepala
bagian Kurikulum, wakil kepala bagian Hubungan Maakat, kepala

Tata Usaha, guru, penjaga sekolah, dan Komite §kekol

“4 Burhan BunginMetodologi Penelitian SosigBurabaya: Air Langga, 2001), hal. 129
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2. Sumber Data Sekunder

Sedangkan yang dimaksud dengan data sekunder atibalyang
diperoleh peneliti dari tangan kedua atau tidalgdamg dari sumbernya,
data sekunder ini hanya sebagai pendukung dariptater. Sedangkan
menurut Burhan bungin, sumber data sekunder adaliaer data kedua
sesudah sumber data primer. Kaitannya dengan ptelini, data
sekunder disesuaikan dengan kebutuhan dalam pemelitSeperti
program sekolah, program peningkatan mutu, saremsafana, dan data

yang lain yang semuanya diperoleh dari hasil sfo#umentasi.

E. Prosedur Pengumpulan Data
Ada 3 teknik yang digunakan peneliti dalam penguarpdata penelitian,
yaitu: (1) teknik wawancara mendalam; (2) teknilsetvasi; dan (3) teknik
dokumentasi.
1) Teknik wawancaraliiterview)

Interviewyang sering juga disebut dengan wawancara atesidaer
lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh apemcara
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara
(interviewer)®

Interview adalah suatu cara pengumpulan data dengan cara
komunikasi langsung antara peneliti dengan obyeielg&n. Interview

adalah proses tanya jawab antara dua orang atdwdalam upaya untuk

“5 Suharsimi Arikuntopp. cit, hal. 132
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memperoleh informasi yang satu memberi pertanyaam yhng satu
menjawab atas pertanyaan itu. Dalam hal ini suamupakan alat
pengumpulan informasi langsung tentang berbagais jdraik yang
terpendam maupun yang manifést.

Bahan wawancara yaitu mengenai peran kepala sekdéddim
implementasi transparansi manajemen. Wawancaradigngakan dalam
penelitian ini adalah wawancara terstruktur di mpeaeliti terlebih dulu
membuat pedoman wawancara yang berkaitan dengars fodénelitian.
Pada saat wawancara berlangsung, selain penehtyajékan pertanyaan
yang telah disusun, peneliti juga menyisipkan ps@an yang lebih
mendalam tentang hal-hal yang berkaitan dengarsfpkuaelitian.

Tahap-tahap wawancara dalam penelitian ini adalah:

a) Menentukan siapa yang diwawancara,

b) Mempersiapkan bahan wawancara,

c) Melakukan wawancara dan memelihara agar wawancargldn
produktif,

d) Menghentikan wawancara apabila data yang dipersigtah cukup,
dan

e) Merangkum hasil wawancara dalam bentuk catatariacata

Dalam penelitian ini, wawancara pertama kali dileku dengan

kepala sekolah sebagai informan utama karena fglergelitian ini

“¢ Sutrisno HadiMetodologi Reseach (lYogyakarta: Andi Offset, 1987), hal. 225
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berkaitan erat dengan peran kepala sekolah dalamplenmentasi
transparansi manajemen. Setelah wawancara denfamam pertama
(kepala sekolah) berakhir, peneliti meminta petknepada informan
utama untuk menunjukkan kepada informan-informamnim yang
kiranya dapat membantu peneliti dalam memperoldbrrimasi yang
diperlukan untuk proses penelitian.

Kemudian informan menunjukkan struktur organisaskotah dan
memberitahu kepada siapa saja yang berkaitan defiofas penelitian.
Akhirnya ditunjuk dua orang wakil kepala sekolahtyavakil kepala
sekolah bagian humas dan bagian kurikulum, kongk®lah, kepala tata
usaha, guru, dan penjaga sekolah. Dengan wawaneai@g dilakukan
secara mendalam dari peneliti maka diperoleh indsimsebanyak-
banyaknya dari para informan.

Tabel 3.2 Informan Penelitian

Berfungsi sebagai

Jumlah | Informan kunci Informan
v

No Jabatan

Kepala sekolah
Waka. Humas
Waka. Kurikulum
Komite Sekolah
Kepala Tata Usaha
Guru

Satpam

No|gMWNE
HHHI—‘HI—\H
SN N NS

Keterangan:
a) Kepala Sekolah
Sumber data yang diperoleh dari kepala sekolah pa&an

sumber utama dengan wawancara terstruktur, yaitmarpa
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b)

d)

memberikan  pertanyaan-pertanyaan yang sudah dipkesi

sebelumnya.

Wakil Kepala Sekolah
Wakil kepala sekolah yang diwawancarai yang dikbatdalam
pengambilan data karena mengtahui secara pastj&kkapala sekolah

dalam imlplementasi transparansi manajemen di abkol

Guru dan Satpam

Guru dan Satpam dalam melaksanakan tugas di seketdra
pasti mengetahui peran kepala sekolah dalam melakan
kinerjanya, karena mereka selalu dilibatkan atauajadi

bermusyawarah bila ada masalah yang menyangkutaseko

Komite Sekolah

Komite sekolah merupakan sebuah lembaga permusstamar
sekolah yang terdiri dari wakil para guru, wakihog tua siswa, tokoh
pendidikan, wakil siswa, dan tokoh masyarakat. BSgkian ketua
komite sekolahadalah orang yang bertanggung jawabetapkan
kebijakan sekolah, mengevaluasi penyelenggaraardigiean di
sekolah dan menerima pertanggungjawaban penyele@yga
pendidikan sekolah yang dilaksanakan oleh kepakalale, tenaga

kependidikan, dan peserta didik.
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2) Teknik observasi

Metode observasi adalah suatu metode yang digunddsagan cara
pengamatan dan pencatatan data secara sistentaiglap fenomena-
fenomena yang diselidiki. Sedangkan menurut Summarshrikunto
menyebutkan observasi atau disebut pula denganapeign meliputi
penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, ceyeges’’

Metode observasi merupakan suatu teknik penelitdadam
pengumpulan data dengan cara mengadakan pengaseata langsung
terhadap objek yang akan diteliti, baik pengamétadilaksanakan dalam
situasi yang sebenarnya maupun situasi buatan giemiakan. Dengan
teknik ini diharapkan peneliti dapat memperolehad@ngkap dan rinci
tentang peran kepala sekolah dalam implementasgeaansi manajemen
di SMK Widya Dharma Turen.

Dilihat dari hubungan observasi dapat dibedakanjaadémiua yaitu
pengamatan berperan serta dan pengamatan biasés p#elitian yang
digunakan oleh peneliti adalah pengamatan bermadaa namun peneliti
hanya menjalankan fungsinya sebagai pengamatZa@m penelitian ini,
pengamatan berperan serta digunakan untuk keadmag ada terkait
dengan fokus penelitian.

Dalam observasi berperan serta ini, peneliti marigilapat sekolah
yang membahas mengenai pembayaran seragam sekslah dan

program Prakerin (Praktek Kerja Industri) siswaakell pada tanggal 24

" Suharsimi Arikuntopp. cit,. hal. 133
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Maret 2008. Peran peneliti dalam pengamatan bergeda ini tidak ikut
mengambil keputusan hanya seperti pengamat bergerenini didukung
dengan pengambilan dokumen dan pencatatan data.

Sedangkan pengamatan biasa yang dilakukan penafitia sebatas
mengamati objek yang terdapat di lapangan tanpashanelakukan
pencatatan data dan pengambilan dokumentasi. &niipgngamatan ini
adalah observasi di tempat penelitian tanpa harrpeban aktif di
lapangan. Pengamatan biasa ini dilakukan sepextigoyang melakukan
observasi dan mengamati saja sehingga dapat détafadneliti sebagai
pengamat pasif. Salah satunya yaitu mengenai k&gt dengan komite
sekolah pada tanggal 15 Maret 2008. Dalam rapatdkwasi tersebut,
peneliti mengamati siapa saja yang hadir, beradaiatigan mana serta

topik apa saja yang dibicarakan dalam rapat tetsebu

3) Teknik dokumentasi
Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang arto@rang-barang
tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumerpasieliti menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalakkuchen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan aghad®
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh datdatey guru,
karyawan dan siswa, serta data yang berkenaan rmepeyelitian ini
dengan menggunakan instrumen pedoman dokumentasad® ini juga
*®bid., hal. 135
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digunakan untuk memperoleh data yang berhubungagade sekolah
dengan menggunakan instrunwreck list

Tabel 3.3 Data tentang Profil Sekolah

Check List

Z
(e}

Data yang Dibutuhkan Tidak Ada

Sejarah berdirinya SMK Widya Dharma

Program Sekolah

Struktur Organisasi

Visi, Misi, dan Nilai-nilai

Luas tanah dan bangunan

Data Fasilitas dan Perlengkapan

Data Tenaga Kepandidikan

\\\\\\\\§

OINOUBWIN -

Data Siswa

F. Analisis Data

Adapun data yang diperoleh peneliti dalam penalitid akan disajikan
secara deskriptif kualitatif. Adapun yang dimaksigshgan deskriptif kualitatif
menurut Bogon dan Taylor yang dikutip Lexy J. Megj@adalah metode yang
digunakan untuk menganalisis data dengan menddskipsiata melalui
bentuk kata-kata tertulis atau lisan dari orangigradan prilaku yang
diamati?® sehingga dalam penelitian deskriptif kualitatifi ipeneliti
menggambarkan realitas yang sebenarnya desuairdémgamena yang ada
secara rinci, tuntas dan detail.

Dalam penelitian ini data berwujud kalimat yangyditakan dalam bentuk
narasi yang bersifat deskripitif mengenai situd&sigiatan pernyataan dan

perilaku yang telah dikumpulkan dalam catatan lgpandan transkrip

“9 Lexy J. MoelongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosda Karya, 1991),
hal 3
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wawancara. Kegiatan analisis data meliputi mengatmengurutkan,
mengelompokkan, mengkategorikan tujuan dan menemiekaa.

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilaknkaelama dan sesudah
pengumpulan data. Analisis data selama pengumpidda itu merupakan
analisis awal terhadap data yang diperoleh. Amaljgi dapat diupayakan
dengan apa yang disebut reduksi data. Reduksiditikan sebagai proses
pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhamasgabstrakan, dan
transformasi data kasar yang muncul dari catatéataratertulis di lapangan
(Miles dan Hiberman, 1984). Reduksi data berlangssetara terus-menerus
selama penelitian kualitatif dan peneliti harus adudnembuat ringkasan,
mengkode, menelusuri tema, membuat gugus, dan memeimo. Reduksi
data juga merupakan bentuk analisis yang menajamkemggolongkan,
mengarahkan, dan membuang yang tidak perlu sem@onganisasikan data
dengan cara sedemikian rupa sehingga dapat diesiknpulan. Reduksi data
berupa data peran kepala sekolah dalam implement@sisparansi
manajemen.

Dalam penelitian kualitatif data yang diperolehuper. kata, kalimat, dan
paragraf. Penyajian data di sini adalah proses ysman informasi yang
kompleks ke dalam suatu bentuk yang lebih sistesmhingga menjadi lebih
sederhana dan selektif, serta dapat dipahami mg&nalRenyajian data
dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang berma&rta memberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pentamnimdakan (Miles

& Hiberman, 1984).
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Setelah pengumpulan data selesai dilakukan, pemefitulai memaparkan

keseluruhan data kemudian mencoba untuk membuiatfeisn.

G. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data digunakan untuk menketegndalan dan
kesahihan temuan dalam penelitian. Untuk mengeeglbdahan suatu data
dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa ddiraantaranya: (1)
ketekunan pengamatan, (2) triangulasi, dan (3y&eakepan referensial.
1. Ketekunan pengamatan
Ketekunan pengamatan dimaksudkan untuk menemukiacirciatau
unsur dalam situasi yang sangat relevan dengarglars yang sedang
dicari dan memusatkan pada hal tersebut secara Hat ini dilakukan
untuk memahami gejala secara lebih mendalam. Detedarik ini akan
dapat dipilih aspek-aspek penting dan yang tidaktipg agar dapat
dilakukan pemusatan perhatian kepada aspek-aspekrgéevan dengan

fokus penelitian.

2. Triangulasi
Teknik yang kedua setelah melakukan ketekunan pesiga maka
langkah selanjutnya adalah menggunakan triangudgsir data yang
diperoleh dapat dijamin derajat kepercayaannya,antisita tersebut perlu
dicek keabsahannya dengan memanfaatkan berbagbaessebagai bahan

perbandingan. Dengan kata lain triangulasi adaékmit pemeriksaan
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keabsahan data dengan memanfaatkan segala infarmaagenai masalah
yang diteliti di lapangan sebagai pembanding sdimatap data tersebut.
Menurut Patton dalam Moleong (2002) ada 4 (empagam triangulasi
yaitu triangulasi datédatatriangulation), triangulasi penelitfinvestigator
triangulation) triangulasi metodologigmethodological triangulation)
dan triangulasi teoritis(theoretical triangulation). Di sini peneliti
menggunakan dua triangulasi pada waktu pengumpdiata, yaitu
triangulasi sumber data dan metode. Triangulasibsundata dilakukan
dengan cara menanyakan data dari informasi satadkemforman lain.
Triangulasi ini digunakan untuk memperoleh datagysalid dan akurat

dari informan.

Sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan qaeaeliti
mengumpulkan data yang sejenis tetapi dengan maenggn
teknik/metode pengumpulan data yang berbeda. Sakth bentuk
triangulasi ini adalah peneliti mengumpulkan daenghn wawancara,
observasi/pengamatan, dan dokumentasi terhadam pegala sekolah
dalam implementasi transparansi manajemen di SMKywiDharma

Turen.

. Ketercukupan referensi

Ketercukupan referensi dimaksudkan untuk menemulan-

ciri/funsur-unsur dalam situasi yang relevan dergasoalan yang sedang
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dicari kemudian memusatkan hal tersebut secara Hat ini dilakukan
untuk mengarsip data yang telah terkumpul selamalip@n di lapangan.
Referensi yang dipakai adalah bahan dokumentasi cdéetan-catatan
lapangan, ini digunakan peneliti untuk mengecekkapadata yang ada
data yang menyangsikan atau tidak untuk informasiuhtuk kesimpulan
hasil penelitian. Jadi referensi digunakan untukamapemeriksaan guna

meningkatkan kepercayaan akan kebenaran data.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Obyek Penelitian
1. Sejarah SMK Widya Dharma Turen

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Widya Dharma Tulamir
pada tanggal 01 Agustus 1994 dengan nama Sekolakrigah Ekonomi
Atas (SMEA) Widya Dharma Turen yang saat itu bextep dengan hari
ulang tahun ke-31 SMU Widya Dharma Turen, tetapbesarnya
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar telaksdihakan pada tahun
ajaran baru 1994/1995, tepatnya sejak tanggal 13984 sesuai dengan
keluarnya surat izin operasional yang di terbitkateh Kanwil
DEPDIKBUD Propinsi Jatim. Kedua lembaga pendidikainyakni SMU
dan SMK Widya Dharma bernaung di bawah satu yaypeadidikan (YP
Widya Dharma Turen).

Dari tahun pelajaran 1994/1995 hingga tahun pelnjar998/1999
bernama SMEA Widya Dharma, dan mulai tahun 199®2b6rubah
menjadi SMK Widya Dharma. Merintis dari pergantinama tersebut,
SMK Widya Dharma dengan perlahan tapi pasti mutakémbang pesat,
baik dari segi kualitas maupun kuantitas tiap-gfgmen dari SMK Widya
Dharma sendiri.

Kemudian pada tahun ajaran 2003/2004, SMK Widya ribha

dengan swadaya dapat mempunyai bangunan sendimggahSMK yang
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selama ini bersanding dengan SMA Widya Dharma ndemgapisah. Dan

berdirlah SMK Widya Dharma yang mempunyai ciri khaengan

kedisiplinan yang tinggi sampai saat ini.
Alasan didirikanya SMEA Widya Dharma Turen oleh Y¥dya

Dharma adalah:

a) Karena sudah mantapnya keberadaan SMU Widya Dhannes yang
di buktikan dengan di sandangnya status akredDdASIAMAKAN
sejak tahun 1985 hingga sekarang, dan juga adampardayaan
masyarakat terhadap keberadaan YP Widya DharmanTure

b) Adanya keinginan yang didasari oleh kemampuan asa percaya diri
dari pihak yayasan untuk memberikan pengabdiandeep@asyarakat,
bangsa, dan negara melalui jalur pendidikan kejurua

c) Adanya dorongan motivasi dari sebagian masyaralatgotua wali
murid serta berbagai instansi terkait agar YP Widpharma
mendirikan sekolah kejuruan.

d) Menyongsong sekaligus menyambut danm menjawab kahad
kurikulum 1994 baik untuk SMU/SMK yang cukup mesrikan

kesempatan untuk berkembangnya sekolah menengaiude]

SMEA Widya Dharma sejak berdiri hingga sekarangabuderumur
kurang lebih 13 tahun. Dari tahun pelajaran 199B1®&ingga tahun
pelajaran 1998/1999 bernama SMEA Widya Dharma, matai tahun

1999/2000 berubah menjadi SMK Widya Dharma. Mu&hun ajaran
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2003/2004 SMK Widya Dharma ini pindah tempat dalaki bergabung
lagi dengan SMU Widya Dharma, yaitu sekarang bgvemdi Jl.

Darmawangsa Talok (0341) 7045850.

2. Luas Tanah dan Bangunan SMK Widya Dharma Turen

SMK Widya Dharma Turen ini berdiri di atas arealah seluas 9000
m? sedangkan luas bangunannya sendiri seluas 40Datam areal tanah
tersebut berdiri bangunan yang dapat dibagi metigaibangunan utama.
Pertama bangunan bagian depan yang terdiri dari ruangaali sekolah,
ruang Tata Usaha (TU), ruang BK (Bimbingan dan kting), dan lobi
depan.Keduag bangunan bagian tengah. Pada bangunan bagiaahtérig
berdiri bangunan dua tingkat. Pada bagian bawalkapet ruang
laboratorium komputer, ruang guru, perpustakaam, lob@berapa ruang
kelas, yaitu: ruang kelas X AK3 dan Ill ADP1, X AD®an Il ADP2, Il
AK1 dan Ill AK1, Il AK2 dan Ill AK2. Sedangkan baan atas terdiri atas
beberapa ruang kelas, yaitu: ruang kelas Ill ADBB § ADP2, X AK1
dan Il ADP1, X AK2 dan Il ADP2, serta ruangan bimdmn belajar.
Ketiga, bangunan bagian belakang yang terdiri daang bimbingan
belajar, musholla, KOPSIS, UKS, tempat parkir, Baviini, dan Food

Center(Kantin.)*

*0 Keterangan lebih lanjut dapat dilihat pada lampilanah SMK Widya Dharma Turen.
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3. Visi, Misi dan Nilai-Nilai

a)

b)

Visi

SMK Widya Dharma Turen berorientasi pada kualitessin baik
secara keilmuan maupun moral dan sosial adalah:
“Terwujudnya SMK Widya Dharma yang mandiri, berpass dan
berkompetensi, dilandasi iman dan tagwa kepadanmitaang Maha
Esa untuk menghasilkan tamatan yang memiliki keulagg sebagai
sumber daya manusia professional dan  berkemampuan

mengembangkan diri serta mampu bersaing pada tingkzonal”

Misi
Misi SMK Widya Dharma Turen adalah:

1) Meningkatkan disiplin ibadah kepada Tuhan Yang Esa

2) Melaksanakan kegiatan Belajar Mengajar secara aptiyang
berorientasi pada pencapaian kompetensi berst&tadaonal

3) Meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan

4) Menumbuhkan semangat berprestasi dan kompetitraantensif
kepada seluruh warga sekolah

5) Memberikan pelayanan yang prima kepada siswa agamjach
professional dan berorientasi masa depan

6) Mengembangkan secar intensif hubungan sekolah denggansi

lain

81



7) Menyiapkan dan menyalurkan tamatan sebagai tenag@m k
unggul, terampil dan professional sesuai dengatutam dunia
kerja, dunia usaha dan dunia industri

8) Mengembangkan jaringan informasi yang kuat antatolah
dengan tamatan

9) Mengembangkan saran/fasilitas pembelajaran sesuaigan
tuntutan kurikulum tingkat satuan pendidikan gunanomjang
pembeljaran siswa

10)Mengembangkan unit produksi dan jasa berbsis pnod@ahlian
dalm rangka mewujudkan kewirausahaan dan adany®IDyda
SMK

11)Meningkatkan prestasi dalm kegiatan ekstra kurikule

12)Menerapkan manajemen organisasi yang lebih bad&ndahngka

mencapai tujuan organisasi

Nilai-nilai
Nilai-nilai yang dapat digali di lingkungan SMK Wjid Dharma
Turen:
1) Kebersamaan adalah nilai yang perlu dikembangkan dalam
mencapai tujuan organisasi. Menentukan tujuan bersa
memecahkan masalah bersama, membagi dan menyalesagjas

bersama, mencapai hasil dan menikmatinya bersama.
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2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

Transparansi. Adanya keterbukaan dalam pengambilan keputusan
(kebijakan), dan berhubungan antar sesama wargéabek

Ikhlas. Kesediaan membantu secara ikhlas terhadap sekarga
SMK Widya Dharma Turen.

Tanggung jawab. Semua warga sekolah harus melaksanakan
tugas dengan baik sesuai dengan tugas dan fungsigraasing.
Saling percaya. Semua warga sekolah saling mempercayai,
berfikir positif dan tidak saling mencurigai.

Saling menghargai. Setiap warga sekolah harusaling
menghormati tugas dan fungsi masing-masing.

Disiplin. Setiap warga sekolah harus menegakkan disiplinases
dengan aturan yang berlaku.

Kreatif dan inovatif. Seluruh warga sekolah selalu ingin berkreasi
dan berinovasi dalam segala hal untuk menciptallaride baru
dan mengadakan pembaharuan untuk keunggulan SMK/awnid
Dharma Turen.

Sense of Belonging. Seluruh warga sekolah menanamkan budaya
rasa memiliki apa yang dimiliki sekolah sehinggtalseberusaha

menjaga dan melestarikannya.

10)Pelayanan prima Seluruh warga SMK Widya Dharma Turen

selalu siap memberikan pelayanan prima, cepat,t,tegiesien
kepada semuastakeholder dengan sebaik-baiknya, dengan

menerapkan prinsip A&ttitude, attention, and actign
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4. Struktur Organisasi SMK Widya Dharma Turen
Struktur organisasi merupakan suatu kerangka atsunan yang
menunjukkan hubungan antar komponen yang satu depgag lain,
hingga jelas tugas, wewenang dan tanggung jawaingiassing dalam
suatu kebulatan yang teratur.
Adapun bagan struktur organisasi SMK Widya Dharmarem

sebagaimana dalam lampiran.

5. Kondisi Sarana dan Prasarana SMK Widya Dharma Turen

Untuk mengetahui sarana fisik SMK Widya Dharma Turgenulis
melakukan penggalian data observasi secara langiuogasi penelitian
dan didukung dengan data dokumentasi yang pereddgdgh. Secara lebih
jelasnya penulis paparkan sebagai berikut:

Ruang pembelajaran di sini penulis maksud sebagangr yang
digunakan dalam proses belajar mengajar. Adapurgrpambelajaran ini
meliputi ruang kelas X, Il, lll; ruang laboratoriynperpustakaan dan
beberapa jenis ruangan yang menunjang proses akadeikarenakan
keterbatasan ruang kelas, maka dalam hal masukabe#libagi menjadi
dua kali masuk, yaitu: pada pagi hari untuk kelasémua jurusan (AK
dan ADP) dan kelas Il AK; dan siang hari untuk ke¥asemua jurusan
(AK dan ADP) dan kelas Il AK. Sehingga satu ruaedpk dipakai secara
bergantian sesuai dengan ruang kelas yang telahtakian. Ruang kelas

ini berada pada bangunan utama bagian tengah isem@ery telah
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dideskripsikan pada luas tanah dan bangunan di &tasoratorium

komputer terletak di sebelah selatan ruang guragslpenunjang dalam
praktik keterampilan para siswa dalam mengoperasikamputer.

Perpustakaan sekolah berada dalam satu ruang dewaag guru, yaitu
terletak di sebelah timur ruang guru. Sedangke®MK ini terdapat ruang
yang difungsikan sebagai ruang Bimbingan BelajalaB ruangan ini
biasanya digunakan sebagai tempat les tambaharsigara juga sebagai
tempat pertemuan wali murid maupun rapat.

Dalam rangka tercapainya target kualitas sekolaig yaaik, tidak
lepas dari beberapa faktor pendukung yaitu saramapdasarana yang
memadai. Untuk mencapai target tersebut diupaygs@mdayagunaan
segala sarana dan prasarana secara efektif d@neferkaitan dengan
hal tersebut, maka faktor pendukung tersbut melipgicara fisik,

lingkungan dan beberapa personel sebagai berikut:
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a) Jumlah Ruang di SMK Widya Dharma Turen

Tabel 4.1 Jumlah Ruangan SMK Widya Dharma Turen Talun

Ajaran 2007/2008

Z
o

Nama Ruangan

Jumlah Ruangan

Ruang Kelas

Ruang BP/BK

Ruang Kepala Sekolah

Ruang Tata Usaha

Ruang Perpustakaan

Bahasa Laboratorium Komputer

Musholla

Ruang OSIS

OIO|N®O OB WN|F-

Kamar Mandi Untuk Guru dan Karyawa

Kamar Mandi Siswa

Koperasi Sekolah

Ruang Usaha Kesehatan Siswa (UKS)

Ruang Aula (Ruang Bimbingan Belajar

Pos Satpam

15

Bank Mini

(sumber: dokumentasi SMK Widya Dharma Turen 20@BR0

Dilihat dari data di atas akan lebih mendukung bdéam

manajemen maupun dalam hal proses pembelajaraty waiuk

ruangan Tata Usaha agar diperluas sehingga memamlgigayanan

bagi para siswa maupun pihak yang berkepentingienmndemengurus

administrasi. Dalam hal ruangan kelas juga petandbah agar dalam

satu ruangan kelas tidak ditempati oleh dua kelasgyberbeda

sehingga tercipta situasi yang kondusif. Sebaiknyarpustakaan

dibuatkan ruangan khusus agar tidak berada dalam rsmngan

dengan ruang guru yang mengakibatkan para siswgaartgerkunjung
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b)

ke perpustakaan, padahal perpustakaan merupakaah ssdtu

komponen yang vital dalam suatu sekolah.

Perlengkapan Sekolah
Tabel 4.2 Perlengkapan Sekolah SMK Widya Dharma Tuen

Tahun Ajaran 2007/2008

No Perlengkapan Sekolah Jumlah Perlengkapan
1 Komputer 45 unit

2 Mesin Ketik 20

3 Laptop 3

4 Mesin jahit 3

5 Berangkas 1

6 Locker Guru 1 unit

7 Lemari 5

8 Rak buku 3

9 Kompor 1

10 | Meja guru dan meja TU 15

11 | Kursi guru dan kursi TU 45

12 | Meja siswa 148

13 | Buku teks 531 eksamplar
14 | Buku referensi 61 eksamplar
15 | Bahan bacaan lainnya 42 eksamplar

(sumber: dokumentasi SMK Widya Dharma Turen 20@BR0

Dilihat dari data perlengkapan di atas, SMK Widydabma
memiliki  perlengkapan yang minim, terutama dalam | ha
perbendaharaan buku baik buku berupa teks, refemasipun buku

bacaan lainnya seperti Ensiklopedia.
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c) Fasilitas Tempat

Tempat untuk upacara bendera di SMK Widya Dharmeeu

dilaksanakan di halaman belakang, tepatnya di batakbangunan

bagian tengah. Fasilitas tempat upacara ini selalifppat digunakan

sebagai sarana olah raga siswa seperti:

1)

2)

3)

1)

2)

Lapangan sepak bola
Bak pasir untuk pelaksanaan olah raga lompat jaarh [dmpat
tinggi.

Lapangan bola Volley

Pengaturan pendayagunaan sarana dan prasarana:

Laboratorium Komputer

(a) Pengaturan pendayagunaan laboratorium digunakga pada
saat ada praktikum saja. (Jadwal penggunaan |aionat
komputer lihat dalam lampiran)

(b) Fungsi laboratorium adalah sebagai tali sambung teari
yang dipelajari dan kemudian diaplikasikan seseaigdn teori

di dalam laboratorium.

Perpustakaan

(a) Pengaturan buku pelajaran siswa: buku pelajaramkwsiswa,

ada buku-buku paket dari sub bidang tertentu ygpigjdmkan
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kepada siswa dalam jangka waktu satu tahun tarpangiut
biaya.

(b) Pelayanan perpustakaan sekolah: perpustakaan Isekola
terutama bertujuan untuk menunjang proses belsgagajar di
sekolah, fungsinya adalah sebagai pusat ilmu pahgah dan

pusat informasi.

3) Fasilitas pembelajaran
(a) Media pendidikan: LCD, OHP, VCD Player, Televisiadio
Tape.
(b) Lingkungan sekolah nyaman dan asri.
(c) Musholla, Koperasi Siswa (KOPSIS), Bank Mini, Ruang

Bimbingan Belajar.

6. Kondisi Guru dan Pegawai SMK Widya Dharma Turen
Guru sebagai pembimbing siswa sangat berperan dalpaya
mendidik dan membimbing kualitas pembelajaran sisdlah karen itu,
maka guru SMK Widya Dharma Turen mengajar sesuaigae
kompetensi atau bidangnya, sehingga dalam proskgabenengajar
harapan bahwa siswa akan mendapat suatu yang manjahnya akan
tercapai. Dan sudah selayaknya guru memikirkanngotebih tinggi dari

pada siswanya dalam segala hal.
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Tabel 4.3 Jumlah Pegawai SMK Widya Dharma Turen Takin Ajaran

2007/2008
No Keterangan Jumlah
1 PNS (guru tetap) 3
2 Guru tidak tetap 29
3 Pegawai tetap & tidak tetap 11
Jumlah 43

(sumber: dokumentasi SMK Widya Dharma Turen 20@BR0

Dari data di atas dapat dilihat bahwa mayoritas gnaupun pegawai

SMK Widya Dharma Turen adalah berstatus tidak tefdq@n tetapi hal

ini dapat dimaklumi dikarenakan SMK Widya Dharmardru adalah

lembaga pendidikan kejuruan di bawah naungan Yayd&dya Dharma

yang berstatus swasta. Dari segi kuantitas gurypaorapegawai memang

tidaklah sebanyak seperti yang ada di lembaga giadi negeri (SMK

Negeri), akan tetapi dari segi kualitas mereka maimrsaing dalam hal

menghasilkan lulusan yang berkualitas. Dengan segatadan jiwa

profesionalisme yang ada pada setiap tenaga kepksadidan pegawai di

SMK Widya Dharma Turen,

kebutuhan para siswanya.

mereka siap dalam melayaatiap
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Tabel 4.4 Data Sumber Daya Manusia SMK Widya DharmaTuren

Tahun Ajaran 2007/2008

0 Pendidikan Jumlah

Magister/ S-2 -

Sarjana/S-1 34

Diploma llI

SMU

SD-MI
Jumlah 43

(sumber: dokumentasi SMK Widya Dharma Turen 20@BR0

GIFSIAMINIENE
' oo

Seiring dengan pesatnya kemajuan untuk meningkatkatu dan
kualitas, maka SMK Widya Dharma Turen terus menigagembenahan
dengan mengadakan pembinaan terhadap para guru pdgawai.
Pembinaan ini dilakukan baik melalui peningkatarofgsionalisme
dengan melanjutkan pendidikan ke S2, pelatiharsugjrseminar, kuliah
tamu, penataran-penataran, diklat dan lain sebgaain

Paparan di atas tersirat bahwa keterkaitan dalat@n&gaan terus
berupaya mengadakan pembenahan-pembenahan dankgerbeelalui
pembinaan dan pengembangan untuk menghasilkan speiges
pelayanan pembinaan yang berkualitas, sehinggaragikan dapat

menghasilkan output bermutu.

. Kondisi Siswa SMK Widya Dharma Turen

Siswa adalah seseorang yang dijadikan obyek sekalgebagai

subyek dalam pendidikan, dalam hal ini siswa yamgat berperan dalam
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pembelajaran. Minat, bakat, motivasi, dan juga dgkm dari siswa itu

yang menjadikan berhasil tidaknya suatu lembagdigian.

a)

b)

Perencanaan dan Penerimaan Siswa Baru

Minat calon siswa SMK Widya Dharma Turen memangkKid
sebanyak minat calon siswa yang mendaftar ke SMgeNeehingga
terkesan SMK Widya Dharma ini sebagai pilihan nordoa. Akan
tetapi dalam penjaringan atau seleksi calon sisw&MK Widya
Dharma ini tidak jauh beda dengan yang ada di SMige\i lainnya.
Terdapat tes pendahuluan yaitu berupa tes kelayélgan masuk
sekolah). Kemudian apabila mereka lulus kemudiamapat tes
penelusuran minat dan bakat sebelum dikelompoklkgarksan mana
calon siswa tersebut akan menempuh studinya di isgntprdapat
persyaratan lain, seperti nilai UAN yang harus @isanilai standar
yang telah ditentukan. Dua jurusan yang ada di SMilya Dharma

Turen yaitu Administrasi Perkantoran (ADP) dan Alagi (AK).

Pengaturan Pengelompokan Siswa

Pada tahun ajaran 2007/2008 ini kelas X menyedi&kmta 2
kelas untuk jurusan ADP (Administrasi Perkantomden) 3 kelas untuk
jurusan AK (Akutansi). Sedangkan untuk kelas Il,smg-masing
jurusan mempunyai 2 kelas untuk ADP (Administrasrk@ntoran)
dan AK (Akutansi) dan kelas 3 mempunyai 3 kelasikijirusan ADP

(Administrasi Perkantoran) dan 2 kelas AK (Akutansi
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Pengelompokan siswa ini ditentukan mulai kelas élgg& X
sekarang). Pada saat para siswa naik ke tingkanjsetya tidak
terjadi pertukaran ataupun dengan membuat kelaguleng Hal ini
bertujuan agar para siswa bisa tetap berkonsenti@si konsisten
dalam belajarnya tanpa beradaptasi terlebih dadehgan suasana
yang baru.

Apabila seorang siswa ingin berpindah jurusan gawisan satu
ke lainnya diperbolehkan. Hal ini hanya diperbokeihkpada saat

mereka masih duduk di tingkat X semester pertama.

Pengaturan Pembinaan dan Tata Tertib Siswa

Selama ini SMK Widya Dharma Turen dikenal sebagiokh
yang menerapkan disiplin tinggi kepada setiap wasghkolahnya,
khusunya para siswanya. Dalam upaya meningkatkdisigBnan dan
tata tertib siswa menjadi salah satu syarat untujadiéan
pertimbangan dalam membina siswa agar disiplin nuantata tertib
yang cukup ketat, yaitu dengan memberikan bukuagritkepada
setiap siswa. Dalam buku pribadi siswa terdapabdmsi catatan
mengenai perilaku siswa selama masih menjadi sidWadai dari
pelanggaran-pelanggaran maupun hal-hal lain yandiubangan
dengan perilaku mereka di sekolah. Maka diharaglerrgan adanya
buku pribadi siswa serta sanksi yang tegas ting&disiplinan siswa

SMK ini terus terbina dan terjaga.
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d) Jumlah Siswa
Tabel 4.5 Jumlah Siswa-Siswi SMK Widya Dharma TurenTahun

Ajaran 2007/2008

No Kelas Jumlah Siswa
1 | XADP1 48
2 | XADP 2 48
3 | XAK1 48
4 | XAK 2 46
5 | XAK3 44
7 | Il ADP 1 43
8 | IIADP 2 44
9 |IlAK1 44
10 | 1 AK 2 44
11 | I ADP 1 32
12 | 1l ADP 2 30
13 | Il ADP 3 31
14 | IAK 1 32
15 | I AK 2 34
Total 568

(sumber: dokumentasi SMK Widya Dharma Turen 20@BR0

B. Paparan Hasil Penelitian
1. Peran Kepala Sekolah dalam Implementasi Transparansvianajemen
a) Perencanaan Program
Dalam implementasi transparansi manajemen ini pekapala

sekolah sangat penting demi tercapainya tujuan yelad ditetapkan. Di
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan pengsiaiuarogram. Peran
kepala sekolah dalam perencanaan program terlédtavd kepala sekolah
selalu melibatkan komponen sekolah dalam proseSserti wawancara
peneliti dengan kepala sekolah sebagai berikut:

Peran kepala sekolah sudah barang tentu sama demegan kepala
sekolah sebagaimana umumnya, saya berupaya untlé&ksaeakan
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planning, organizing, controllingdan evaluating dengan baik. Dalam
setiap perencanaan program sekolah saya selalbatk@n pihak sekolah
baik guru maupun karyawan dan juga komite sekoRényusunan
rencana program secara draft saya, kemudian sagtkem dengan para
wakil-wakil kepala, setelah itu baru dengan kongteu dan kemudian
diadakan rapat kerja dengan komite sekélah.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Waka Humas, ywa&ibagai
berikut:

"...dalam penyusunan perencanaan MPMBS, kepaldaelkendiri yang
membuat... >

Peran kepala sekolah ya seperti kepala sekolah padannya. Di sini

beliau berperan sebagai manajer, administrator, l@ader. Sebagai
manajer, kepala sekolah melakukan perencanaan, o@argsasian,

penggerakan, dan mengkoordinasikan warga sekolabr amau

melaksanakan tugasnya dengan baik. Sebagai ad@iorst kepala

sekolah memiliki dua fungsi utama, yaitu sebagaigeedali struktur

organisasi dan melaksanakan tugas administratifg yamencakup

administrasi kesiswaan, kurikulum, personalia, isarprasarana, humas,
keuangan, dan administrasi umein.

Waka Kurikulum juga mengungkapkan hal yang samakBehasil

wawancara dengan peneliti:

“Peran kepala sekolah dalam implementasi transpam@anajemen di
SMK Widya Dharma Turen di sini sangat besar, yagbagai pembuat

perencanaan kegiatan >*”

Hal senada juga diungkapkan oleh kepala TU:

Kepala sekolah mengajak guru-guru untuk menyuswgram. Kepala
sekolah menyusun program melalui format yang tdlabdiakan. Masing-

! Wawancara dengan Drs. Jasid Durrachim, KepalalSel&MK Widya Dharma Turen, 3
Maret 2008

2 Wawancara dengan Siswanto, Waka. Hubungan Masye®\kK Widya Dharma Turen. 5
Maret 2008

%3 |pid..

> Wawancara dengan Wiwit Agustiono, ST, Waka. Kuriku SMK Widya Dharma Turen, 5
Maret 2008
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masing guru menyusun sesuai dengan bidang tugasag&g-masing.
Ada wali kelas, guru mata pelajaran, guru ekstiékigr, dan lainnya.
Mereka memberikan beberapa usulan dan pendapat umtandapatkan
kesepakatan bersarta.

Keterlibatan warga sekolah dan juga komite sekolddlam
perencanaan menunjukkan adanya keterbukaan dalarajenen kepala
sekolah. Hal ini sesuai dengan pernyataan anggotaté sekolah sebagai
berikut:

Ya, kami (komite sekolah) selalu dilibatkan dalaapat penyusunan
program... Di sini komite berperan sebagai pembedasukan dan
sekaligus sebagai pengontrol. Dalam rapat tersekmmite bersama
kepala sekolah, waka, kepala TU, dan seluruh wsegalah merembug,
membahas, dan memutuskan bersama bagaimana bajkogaam

sekolah terseb(f.

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa dalanen@panaan
program, kepala sekolah bertindak sebdgader dan manajer. Sebagai
seorangeader, kepala sekolah berusaha mengarahkan staf sekotak u
melaksanakan tugas dan fungsinya masing-masingassadar dan total
sehingga akan menghasilkan hasil yang optimal po&bagai seorang
manajer, kepala sekolah harus memerankan fungsiajeraal, yaitu
planning, organizing, actuatinglancontrolling.

Di sini kepala sekolah bersama dengan wakil-wakpdta terlebih

dahulu merumuskan kebutuhan-kebutuhan apa saja y#peylukan

sekolah, memilih siapa saja yang dilibatkan, lahglagkah yang akan

®> Wawancara dengan Lilik Hariono, Kepala Tata UsaliK Widya Dharma Turen, 5 Maret
2008

®¢ Wawancara dengan Lis Sunarto, Anggota Komite $¢k8MK Widya Dharma Turen, 19
Maret 2008
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diambil, potensi sekolah, tantangan, hambatan dealuapg setelah
pelaksanaan program. Hasil rumusan tadi kemudiaosuilisasikan
kepada semua unsur sekolah, yaitu guru kelas, bglang studi, guru
ekstrakurikuler, siswa, staf Tata Usaha, penjaga, mhiasyarakat sekitar
yang diwakili oleh komite sekolah. Proses selanjatdalam perencanaan
program, kepala sekolah melibatkan semua unsur ladekaintuk
mengambil kerputusan partisipatif. Hal ini dimakisad agar perencanaan
program agar lebih transparan dan tersosialisagad@ semua pihak.

Setelah itu tinggal mencapai acuan program yangudit

b) Pelaksanaan Program

Peran Kepala Sekolah dalam implementasi transpansensajemen
di SMK Widya Dharma Turen ini sangat besar. Haldapat dilihat dari
dedikasi dan semangat kerja yang tinggi. Kerjasa®em@gan guru dan
komite sekolah dilaksanakan dengan baik, sehingigkganaan program
dapat berjalan dengan baik. Berikut petikan wawand¢@pala Sekolah
dengan peneliti tentang peran kepala sekolah daikaplementasi
transparansi manajemen:
Untuk mensukseskan program saya juga punya laattkrtentu dalam
melaksanakan program transparansi manajemen intu ydengan
berpedoman pada 4 pilar kebersamaan yaitu yangarpartsemua

komponen sekolah yang ada di sekolah ini harus roay#p dedikasi
yang tinggi, usaha yang maksimal, ikhlas, tawakal ébat?.

" Wawancara dengan Drs. Jasid Durachim,cit..
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Sehubungan dengan peran kepala sekolah terseberoleip
gambaran dari Waka Humas, yaitu sebagai berikut:

"Kepala sekolah berperan aktif dalam setiap pelsdkaa program,
termasuk dalam pelaksanaan transparansi manajemien.. i Dalam
pelaksanaan program, kepala sekolah berperan seh@jaksana
program....>®

"...motivasi, dukungan, dan semangat meraih suksésu dilontarkan
dalam setiap kesempatan ... kepala sekolah menkgunatrategi
memberdayakan dan membangkitkan potensi yang H#inoleh guru
untuk dapat meningkatkan mutu di sekolah kathi.”

Hal serupa juga diungkapkan oleh Waka Kurikulum:

Kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya mengguonkénsep Tut
Wuri Handayani”, karena kemampuan tenaga yang aklapcdiandalkan
... kepala sekolah memberikan kesempatan seluasylaakepada guru
untuk berkreasi dalam menjalankan kegiatan belagmgajar, posisinya
(kepala sekolah) sebagai motivator dan melengkaghutkihan yang
diperlukan gurd?

Komite sekolah juga menanggapi perihal peran kegeitalah dalam
pelaksanaan program, sebagai berikut:
Peran kepala sekolah dalam pelaksanaan progranatssolgd dan ada
kerja sama yang baik dengan komite. Komite seksking dilibatkan
dalam setiap kegiatan, contohnya dalam penerimaava baru (PSB).
Kami pasti diundang dan diberi tugas dalam memhbarikformasi. Ide-
ide yang dimiliki sering dikoordinasikan dengan kam*

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh Waka Kurikylterikut

hasil wawancara dengan peneliti:

“Peran kepala sekolah dalam implementasi transpamaanajemen di
SMK Widya Dharma Turen di sini sangat besar, yagbagai pembuat

8 \Wawancara dengan Siswanto, S. B.,cit..

% bid..

0 Wawancara dengan Wiwit Agustiono, $p. cit..
1 Wawancara dengan Lis Sunarog, cit..
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perencanaan, mengorganisasi kegiatan, mengontriaksagaan, dan
sebagai pengevaluasi kegiatah.”

Hal yang sama diungkapkan oleh guru olah ragau ysébagai
berikut:
Kepala sekolah berperan aktif dan selalu memargenua hasil kegiaan,
kalau ada penyimpangan beliau selalu tanggap. Jgi yang
diperintahkan ke bawahannya, beliau selalu ngeee#is termasuk kerja
gurupun juga dilihat, guru ngajarnya gimana seldijpantau. Menurut
saya, beliau ini sangat patut jadi kepala sekBlah.

Peneliti menanyakan hal yang sama dengan KepataUsetha, yaitu

sebagai berikut:

“Peran kepala sekolah di sini sebagai ... pelaksapaogram.®

Dari hasil temuan data di atas, dapat disimpulkema peran kepala
dalam pelaksanaan program sebagai motivator sekaligsilitator.
Sebagai motivator, kepala sekolah diharapkan mierstliategi yang tepat
untuk memberikan motivasi kepada bawahannya dalatakwkan tugas
dan fungsinya. Sebagai fasilitator, kepala sek@lalusaha menmpilkan
gambaran kebutuhan yang diharapkan oleh masyatakgtendidikan.

Dalam pelaksanaan program ini, kepala sekolamtibaleh wakil-
wakil kepala sekolah sesuai dengan tugas masingighéeamworl dan
Komite Sekolah yang terdiri dari pakar pendidik@i)/DI, dan tokoh
masyarakat. Kemudian dari kerja sama antara piloahkitk sekolah dan

pihak sekolah diharapkan tujuan yang telah ditetagksa tercapai.

2 \Wawancara dengan Wiwit Agustiono, $p. cit..

% Wawancara dengan Drs. Wiyoto. Guru Olah Raga SMéy@&/Dharma Turen. 15 Maret
2008

4 Wawancara dengan Lilik Harionop. cit..
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c) Pengevaluasian Program

Evaluasi program bertujuan untuk mengetahui tinddedierhasilan
program. Dengan evaluasi ini akan diketahui kekuatan kelemahan
program untuk diperbaiki pada tahun-tahun berikatniPeran kepala
sekolah disini mempunyai peranan penting, karenpalke sekolah
merupakan pelaksana inti dari pelaksanaan prog&eperti wawancara
kepala sekolah dengan peneliti sebagai berikut:
"Peran kepala sekolah sudah barang tentu sama migmgan kepala
sekolah sebagaimana umumnya, saya berupaya untliksaeakan
planning, organizing, controllingdanevaluatingdengan baik®

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh Waka Kurikylterikut
hasil wawancara dengan peneliti:
“Peran kepala sekolah dalam implementasi transpamaanajemen di
SMK Widya Dharma Turen di sini sangat besar, yaitu sebagai
pengevaluasi kegiata®

Kepala Tata Usaha juga mengungkapkan hal yang saeprti

dalam hasil wawancara berikut:

“Peran kepala sekolah di sini sebagai ... pengesaprogram ®’

Mengenai peran kepala sekolah dalam evaluasi bbhkaya pada
tingkat fungsional saja, tetapi juga pada tingkpérasionalnya. Seperti
pernyataan guru olah raga sebagai berikut:

"Kepala sekolah pernah mengadakan evaluasi kepada {guru-guru)
rutin setiap setiap akhir minggu dan secara benjtan.”®®

8 Wawancara dengan Drs. Jasid Durrachdm, cit..
% Wawancara dengan Wiwit Agustiono, . cit..
7 Wawancara dengan Lilik Harionop. cit..

% Wawancara dengan Drs. Wiyotp. cit..
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Senada dengan pernyataan tadi, pengevaluasianukhlakoleh

kepala sekolah secara rutin:
"Saya melakukan pemantauan dan pengawasan secdra dan

berkelanjutan setiap akhir minggu. Pengawasan Is&y&an pada proses

pelaksanaan program berlangsung dan tidak menungagram
berakhir.®®

Pernyataan serupa dinyatakan oleh kepala Tata Ussdtzmgai

berikut:

"Dalam melaksanakan evaluasi kepala sekolah metalnya secara
periodik, artinya tidak menunggu sampai terjadi batan.
Pengevaluasian dilaksanakan dalam suasana kemitraahingga
memudahkan guru dan karyawan dalam menyampaikamatam yang

dihadapi, sehingga dapat dicari jalan keluarfiya.
Setelah dilakukan pengevaluasian, kemudian diadékdak lanjut

dari hasil evaluasi tersebut. Berikut hasil wawaacpeneliti dengan

kepala sekolah:

"Pada setiap akhir bulan, saya merekap hasil esehedasar pada acuan

program. Dari hasil evaluasi yang telah direkapg$ung saya adakan
pembinaan, baik secara individual maupun kelonfpok.

Dalam pengevaluasian program kepala sekolah setalibatkan
warga sekolah dan komite sekolah sebagai bentudrtkétaan dalam
evaluasi program. Hal ini dinyatakan oleh kepaloksh:

"Bukan hanya dalam perencanaan dan pelaksanaakasajamelibatkan
tiap komponen sekolah dan komite, tetapi juga dafmngevaluasian

program. Karena pihak sekolah ... juga membutuhkamtuan dengan
hasil monitoring komite terhadap kinerja sekolakarsa ini. Jadi kami

%9 \Wawancara dengan Drs. Jasid Durrachipn,cit..
" Wawancara dengabn Lilik Harionop. cit..
"I Wawancara dengan Drs. Jasid Durractom,cit..
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bisa mengantisipasi untuk program selanjutn?):a sebaglak lanjutnya.
Khan komite di sini merupakan partner sekol&dh?”

Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh guhurata, sebagai
berikut:
"Kepala sekolah melaksanakan evaluasi dengan makgad rapat
koordinasi bersama seluruh sekolah dan komite mgatumembahas
keberhasilan dan hambatan progrd.”

Komite sekolah sepakat dengan pernyataan-pernyasainseperti
pada hasil wawancara peneliti dengan anggota k@akelah berikut:
" Dalam pelaksanaan program transparansi manajém&aomite sekolah
sebagai Monev (monitoring dan evaluasi). Kalau @@myimpangan
program, komite sekolah meminta pertanggungjawatsmala Sekolah,

kenapa tidak sesuai dengan perencanaan prograin,Kegala Sekolah
memberikan laporan tentang hal itd.”

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa dalangg@eiuasian
program, peran kepala sekolah adalah mengadakaiaigenuntuk
mengetahui sejauh mana program telah dilaksanakaug@tor). Melalui
evaluasi ini akan diketahui apakah program tersbbthasil dilaksanakan
atau tidak dan juga bisa diketahui hambatan-hambgtag dihadapi
selama pelaksanaan program. Evaluasi ini dilakukakan hanya pada
saat akhir program saja, tetapi juga dilaksanakae psaat pelaksanaan
program (evaluasi rutin dan berkelanjutan). Dalamngevaluasian
program semua komponen dilibatkan, baik pihak sg#kehaupun pihak

masyarakat (komite sekolah). Setelah itu diadalkanhinaan baik secara

72 Ibid..
73Wawancara dengan Drs. Wiyotp. cit..
74 Wawancara dengan Lis Sunadp, cit..
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individu maupun berkelompok terhadap langkah-lahgkeang telah
ditempuh maupun hasil yang dicapai. Kemudian lasiluasi ini nantinya
dijadikan sebagai bahan pembinaan dan penyusuma@napn selanjutnya

(follow up).

Gambar 4.1 Peran Kepala Sekolah dalam Implementadiransparansi

Manajemen
Peran Kepala Sekolah
Perencanaan Pelaksanaan Pengevaluasian
Manajer & Motivator & Evaluator
Leader Fasilitator
Melibatkan Melibatkan Melibatkan
semua unsur semua unsur semua unsur
Keputusar Pembinaai
Partisipatif Individu/Klpk
Follow Up

Keberhasilan Pencapaian Tujuan
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2. Upaya-Upaya Peningkatan Transparansi Manajemen

Pada tahap implementasi transparansi manajeméepaila sekolah
dan tim pengembang melakukan pengumpulan inform@asitang
kebutuhan. Kemudian informasi yang terkumpul diokdtara cermat
untuk dijadikan dasar dasar dan rekomendasi peatagkmutu sekolah.
Selanjutnya laporan dan rekomendasi yang sudatsterslilaporkan pada
pihak yang terkait dengan pelaksanaan MPMBS.

Pelaksanaan peningkatan mutu berbasis sekolahtgaigdisetujui
bersama antara sekolah, orang tua siswa/komitdadekian masyarakat,
pihak sekolah melakukan langkah-langkah proaktifukirmewujudkan
sasaran yang telah ditetapkan. Kepala sekolah gianrgendayagunakan
sumber daya pendidikan yang tersedia semaksimal gkmn
menggunakan pengalaman-pengalaman masa lalu yanggdip efektif
dan menggunakan teori-teori yang terbukti mampuing&atkan kualitas
pembelajaran. Kepala sekolah dan guru bebas meilgansatif dan
keratifitas dalam menjalankan program-program yaken diambil untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Pada sekolah yang menerapkan MPMBS, kepala sekogahiliki
peran yang kuat dalam mengkoordinasikan, mengganakkdan
menyerasikan semua sumber daya pendidikan yangedtars
Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satorfgang dapat
mendorong sekolah untuk dapat mewujudkan visi, ,ntigiuan, dan

sasaran sekolahnya secara terencana dan bertdbagkafena itu, kepala
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sekolah dituntut mempunyai kemampuan manajemenrkdpamimpinan
yang memadai agar mampu mengambil inisiatif danukesan untuk
meningkatkan mutu sekolah.

Sehubungan dengan peran kepala sekolah ini, pgenaiakukan
wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah bagian Hunssgang
bagaimana kepemimpinan dalam implementasi MPMBSMK Widya
Dharma Turen. Petikan wawancara peneliti denganaNakmas sebagai

berikut;

Peran kepala sekolah selama ini sudah cukup bakinddapat dilihat

dari keberhasilan yang sudah diperoleh sekolalsefak dipimpin oleh

bapak Jasid, sekolah ini menjadi sekolah kejurweamgydiperhitungkan di
wilayah kabupaten. Hubungan kepala sekolah dengagansekolah lain
(guru, staf TU, dan siswa) juga baik. Demikian jugsbungan kepala
sekolah dengan orang tua siswa juga baik, haknihat dengan adanya
kerjasama yang baik antara sekolah dengan komitelade sebagai

partner pendidikar?®

Untuk dapat melaksanakan program MPMBS dengandzikuntuk
dapat menggerakkan guru-guru dan staf TU yang adlkblah sesuai
dengan fungsi dan tugasnya dalam struktur organias pembagian
tugas yang diberikan, kepala sekolah mempunyaesgiréertentu. Berikut
petikan wawancara peneliti dengan kepala sekolah:

Langkah yang saya lakukan agar guru-guru dan stef rau
melaksanakan kegiatan sesuai dengan tugas danrfyagsitu dengan
melakukan pendekatan kepada guru-guru dan stafeftarig perlunya
melakukan kegiatan sesuai dengan tugas dan furgsimasing-masing
yang telah disepakati bersama. Selain itu, say@fpuengacu pada struktur
organisasi yang ada, khan ada beberapa wakil kesgddalah jadi gak
harus kepala sekolah sendiri yang ngurusi. Dan Iwekkil ini juga
dibantu oleh staf-staf wakil kepa7I%1.

> Wawancara dengan Siswanto, S. &, cit..
" Wawancara dengan Drs. Jasid Durachim,cit..
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Untuk mengetahui bagaimana guru-guru dan staf Tlaksanakan
kegiatan sesuai dengan tugas dan fungsinya masasgig) peneliti
melakukan wawancara dengan dengan salah seoramgBgrikut petikan
wawancara dengan guru olah raga tentang tugasudasifguru dan staf
TU:

“Dalam pelaksanaan program MPMBS, kami guru daaf stU
melaksanakan kegiatan sesuai tugas dan fungsi grasising seperti
yang telah disusun dalam struktur organisasi danbpgian tugas yang
ada.”’

Transparansi manajemen sudah diberlakukan sejaknyada
pelaksanaan MPMBS. Dengan diberlakukannya Undardghbin No.22
Tahun 1999 tentang otonomi sekolah, maka hal iminipikasi pada
perubahan paradigma penyelenggaran dan pengelpkatidikan pada
semua tingkatan. Sekolah dan masyarakat diberi h@wgan yang lebih
luas untuk mengembangkan kualitas pendidikan. Hiatlipertegas oleh
ungkapan bapak Kepala Sekolah yaitu:

“Sekolah ini sudah melaksanan transparansi manajensejak
diberlakukannya program MPMBS dan dikeluarkannya NJ22 Tahun
1999 tentang otonomi sekolaff”

Transparansi yang dimaksud di atas adalah transgadalam hal
keuangan dan pelibatan seluruh unsur sekolah daktrap kali rapat
perencanaan suatu program sekolah. Hal ini seg@ertj diungkapkan oleh

bapak Kepala Sekolah yaitu:

Dalam setiap perencanaan program sekolah saya sedédibatkan pihak
sekolah baik guru maupun karyawan dan juga komigkolah.

" Wawancara dengan Drs. Wiyota. cit..
8 Wawancara dengan Drs. Jasid Durachim,cit..
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Penyusunan rencana program secara draft saya, lkeamsalya rapatkan
dengan para wakil-wakil kepala, setelah itu bamgde komite guru dan
kemudian diadakan rapat kerja dengan komite sekdlah

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Waka Humasy ya&ibagai
berikut:

Komite sekolah diikutsertakan dalam perencanaargrano strategis,
program ini digagas bersama komite yang kemudigadilan sebagai
program tahunan yang dikenal dengan (Rancanganakagd®endapatan
dan Belanja Sekolah (RAPBS). RAPBS ini yang namtidjtetapkan di
rapat kerja bersama komite sekolah. Di mana kosgk®lah ini nantinya
berfungsi sebagai pengontrol, pemberi masukanisaliasn sebagai
pengevaluasi RAPBY.

Hal ini juga diungkapkan oleh Waka Kurikulum, dalam
wawancaranya dengan peneliti:

Komite sekolah merupakan organisasi wakil dari griasa siswa sehingga
komite sekolah itu merupakan lembaga yang sangaridkan dalam
sekolah, karena bagaimanapun juga komite sekolaladalah lembaga
yang merasakan, merasakan karena anaknya adaidesimgga ikut
merasakan bagaimana programnya, kendalanya di mandyasilnya apa.
Pelibatan komite sekolah dalam hal ini adalah untak-hal seperti
misalnya sekolah perlu komputer/internet sekolahbsdnya ke komite.
Sehingga komite dianggap sebagai partner kerjasadsam
mensukseskan sekolah Kita.

Adanya transparansi manajemen memang sangat digeridalam
proses pendidikan, karena dengan adanya keterbukaaajemen ini akan
menjadikan hubungan antara sekolah dengan masyanakgadi semakin
baik. Hal ini dapat menumbuhkan kepercayaan padhdga yang gigih

untuk meningkatkan pelaksanaan program transparamsiHal ini

sebagaimana diungkap oleh Waka Humas yaitu sebaghut:

" bid..
8 Wawancara dengan Siswantg, cit..
81 Wawancara dengan Wiwit Agustiono, $p. cit..



“Kepala Sekolah selalu berupaya untuk membeber&ama perencanaan
program sekolah yang telah dibuat kepada semué piray terkait.®?

Untuk mengecek kebenaran ungkapan tersebut, makeelitpe

mengadakan wawancara dengan anggota komite sek®éaltkut hasil
petikan wawancara dengan anggota komite sekolah:
Dalam pelaksanaan program transparansi manajemdqoririte sekolah
sebagai Monev (monitoring dan evaluasi). Kalau a@amyimpangan
program, komite sekolah meminta pertanggungjawadégmala Sekolah,
kenapa tidak sesuai dengan perencanaan programi,Kegrala Sekolah
memberikan laporan tentang hal fu.

Jawaban anggota komite sekolah tersebut sama depgag
disampaikan oleh Waka Kurikulum, yaitu:

“Kepala Sekolah berupaya keras untuk transpararandalsetiap
perencanaan dan pelaksanaan suatu program sekofadstik dalam hal
keuangan®

Pernyatan-pernyataan tersebut di atas dipertegdshbalpak Kepala
Sekolah, yaitu sebagai berikut:

“Dalam pelaksanaan transparansi manajemen sayla selaisaha untuk
membeberkan semua rencana program dengan trantpdraka
termasuk juga dalam hal keuang&n.”

Melaksanakan fungsi manajemen berarti memadukabeusumber
daya pendidikan secara keseluruhan dan mengoeftal smiengawasi agar
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Bangaka yang dilakukan
sekolah untuk meningkatkan pelaksanaan transparaasiajemen ini,

antara lain mengadakan pertemuan-pertemuan batgadepihak sekolah

maupun dengan orang tua siswa. Hal ini sesuai depgayataan Kepala

82 \Wawancara dengan Siswanto, S. &, cit..

83 Wawancara dengan Lis Sunarng, cit..

8 Wawancara dengan Wiwit Agustiono, $p. cit..
8 Wawancara dengan Drs. Jasid Durachim,cit..
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Sekolah dalam wawancaranya dengan peneliti. Berpetitkan hasil
wawancara Kepala Sekolah dengan peneliti:
Dalam upaya peningkatan pelaksanaan transparamsijenaen ini, yang
kami lakukan dalam hal ini adalah mengedepankars &eterbukaan
dengan melibatkan semua unsur internal sekolahu(gan karyawan
sekolah) termasuk juga pelibatan orang tua sisvmg yargabung dalam
komite sekolah, dalam setiap perencanaan kebutigekolah yang
dituangkan dalam RAPBS. Dalam hal penggunaan dan
pertanggungjawaban keuangan sekolah. Serta dengdanya
rapat/pertemuan dengan guru yang dilakukan setigpniinggu sekali.
Dalam merencanakan dari mana dana diperoleh darainbaga
penggunaannya serta pelaporan semua terdokumeetagan baik, jelas
dan transparan, dan selalu saya beberkan dalaap sefpat. Sehingga
apabila ingin mengetahui hal ini bisa tanya keaisgja di sekolah ifif.

Dari keterangan tersebut dapat diketahui bahwaspamansi dan
akuntabilitas pengelolaan keuangan adalah kegiatholah tentang
bagaimana dalam hal merencanakan, memperoleh, onesmigon, serta
mempertanggungjawabkan keuangan di SMK Widya Dhaimgen
kepada pihak-pihak yang berkepentingan telah dilsédsan dengan baik.
Hal ini didukung dengan pernyataan oleh anggota iko®ekolah, yaitu
sebagai berikut:
“Dalam pelaksanaan transparansi manajemen SMK Widhagma Turen
sudah melaksanakan dengan baik, karena pemegang Kmeuangan
dengan Kepala Sekolah itu bekerjasama dengan baikua melalui
bagian keuangan sehingga dapat dimonitor oleh kepekolah ¥

Untuk dapat meningkatkan pelaksanaan transparazasajgmen ini
sekolah mengadakan berbagai macam rapat/pertenailaldngan pihak
baik dengan pihak sekolah secara intern maupun agergyang tua

siswa/masyarakat.

8 |bid..
87 Wawancara dengan Lis Sunarop, cit..
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Hal ini seperti yang diungkapkan oleh anggota Kersiekolah, yaitu

sebagai berikut:
Dalam upayanya meningkatkan transparansi manajééapala Sekolah
melakukan semacam evaluasi setiap akhir pelaksgoragnam sekolah
yaitu dengan pertemuan-pertemuan, ada yang Kepsaleh dengan
Wakil-wakil Kepala saja, ada yang dengan semua avaegolah, dan ada
pula rapat kerja dengan komite sekolah. Dalam rapd€epala Sekolah
selalu membicarakan/menyampaikan tentang perspa&i@oalan yang
berkaitan baik dengan program-program sekolah, p&jaran maupun
masalah kesiswadf.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Kepala Tat&d)saitu:
“Sekolah selalu mengadakan evaluasi terhadap progyang telah
dilaksanakan yaitu melalui pertemuan/rapat baikgdanguru maupun
dengan komite sekolah. Rapat itu umumnya membadmany evaluasi
program dan penyampaian laporan hasil kegidtan.”

Kegiatan transparansi manajemen ini memang peitbuddyakan
dalam lingkungan sekolah. Hal ini sangat dapat dgeei karena melalui
bentuk transparansioen managementkepercayaan masyarakat akan
tumbuh dengan sendirinya karena dibangun atas desadaran dan
pemberdayaan potensi masyarakat akan sangat mungkituk
ditumbuhkembangkan dalam rangka ikut memiliki leg@basekolah
tersebut.

SMK Widya Dharma Turen merupakan sekolah yang Izerdid
bawah Yayasan Widya Dharma, di samping SMA Widyaria Turen
dan Sekolah Tinggi lImu Ekonomi (STIE) Widya Dhararen. Dalam

penentuan kebijakan tentu saja yayasan memeganggvepenting, baik

dalam manajemen dan bidang yang lainnya.

88 |bid..
8 Wawancara dengan Lilik Harionop. cit..
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Di dalam struktur organisasi yayasan terdapat biro- yang
dijadikan sebagai badan bantuan bagi lembaga pkadiddi bawah
naungannya. Hal ini berpengaruh pada bagaimana Stétam
pengelolaan pendidikan. Akan tetapi, sejak SMK imelgh lokasi dari
utara (desa Bokor) ke selatan (desa Talok), yaydséam pengelolaan
manajemen di SMK sudah memberikan otonominya squamah karena
yayasan menganggap SMK mampu melaksanakan manajganeendiri
dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan berbagailpahan yang sigifikan
yang terjadi peningkatan kualitas penyelenggaraamdigdikan maupun
manajemen kemandiriannya. Sehingga di sini manajeysng pada
mulanya masih melibatkan pihak yayasan, kini telkielola sepenuhnya
oleh SMK sendiri. Akan tetapi juga masih terdapatbdrapa urusan yang
masih manyangkut hubungan dengan yayasan, sepes&salam
pengelolaan dana. SMK sendiri juga telah memberikdormasi jalur
khusus untuk wali siswa apabila ingin mengetahgabraana pengelolaan
dana yang sebenarnya. Bukan hanya pada urusarbgesitat materi saja,
tetapi juga urusan yang lain wali siswa bisa beskitasi dengan pihak
yayasan apabila pihak sekolah sendiri belum mampmimerikan
penjelasan yang dirasa belum jelas.

Dengan demikian, berdasarkan temuan data di atgsat da
disimpulkan bahwa dalam upaya-upaya pelaksanaamspagansi
manajemen sekolah selalu melibatkan semua unsur gilaak sekolah

(guru, staf TU, dan karyawan) maupun orang tuaaigemite sekolah).
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Hal ini terbukti dengan adanya pelibatan semua munsada saat
perencanaan dan pelaksanaan suatu program seladhngkan upaya
sekolah yang lain dalam meningkatkan pelaksanaamspgaransi
manajemen ini, sekolah mengadakan pertemuan/rapagad pihak
sekolah yang dilaksanakan dua minggu sekali tepaseyiap hari Sabtu
dan rapat dengan komite sekolah yang dilaksanad@apssetahun sekali.
Untuk mendapatkan informasi mengenai pengelolakolae wali siswa
dapat menanyakan kepada warga sekolah, mulai elpai& sekolah, wakil
kepala sekolah, guru, staf TU, bahkan satpam. Agaffiormasi tersebut
masih dirasa belum jelas dapat menanyakannya kepdwd& yayasan
yang merupakan penanggung jawab dari SMK Widya mharDengan
adanya program ini diharapkan dapat lebih menikgkeakerjasama antara

sekolah dengan masyarakat atau orang tua siswa.

. Hambatan-hambatan yang Dihadapi dalam Implementasi
Transparansi Manajemen

Dalam melaksanakan suatu program, tidak selamas@asdengan
rencana dan harapan. Selain ada faktor pendukuym qula beberapa
faktor penghambat. Hambatan itu bisa muncul di adiatengah-tengah
dan bisa juga di akhir kegiatan. Hal ini dinyatak@leh Bapak Kepala
Sekolah, sebagai berikut:

“Dalam suatu organisasi, pasti ada hambatan yaalgmdi apalagi dalam
hal transparansi manajemen, contohnya anggota &os@kolah yang

112



tidak bisa aktif membantu dalam pelaksanaan traaspamanajemen,
tapi kita harus bisa menyelesaikannya dengan sefnaiigkin.®

Pernyataan Kepala Sekolah di atas dibenarkan olghosa Komite

Sekolah, yang menjelaskan bahwa hambatan yangniiglada saat
pelaksanaan transparansi manajemen adalah padaksammengadakan
rapat/pertemuan mendadak. Orang tua siswa banyaktigak bisa hadir
dikarenakan kesibukan masing-masing.
“Hambatannya adalah komite sekolah tidak bisa aktiam pelaksanaan
program ini, kami tidak bisa membantu secara optikaaena anggota
komite sekolah orang-orang sibuk. Faktor yang laitu keterbatasan
dana/anggaran dalam pelaksanaan program tersébut.”

Dalam pelaksanaan transparansi manajemen ini tilakya
mengalami hambatan dengan terbatasnya pertemuag tuwa dengan
pihak sekolah saja. Tetapi di dalam lingkungan rintesekolahpun
pelaksanaan transparansi manajemen ini juga menpgafambatan,
misalnya tentang penyimpangan dana/anggaran ydal sesuai dengan
perencanaan. Hal ini seperti yang diungkapkan #&lepala Tata Usaha
dalam cuplikan wawancaranya dengan peneliti, \sghagai berikut:
“Hambatan yang dialami pada saat pelaksanaan &earsgi manajemen
misalnya, dana/anggaran yang ada di RAPBS tidaka saensis/sedikit
menyimpang dari anggaran yang sudah ditetap¥an.”

Untuk mengatasi hambatan-hambatan di atas perlunyada
komunikasi dan kerjasama yang baik antara sekokmgah komite

sekolah/orang tua siswa. Seperti yang dinyatakalm Waka Humas, yaitu

sebagai berikut:

% Wawancara dengan Drs. Jasid Durachipn,cit..
9 Wawancara dengan Lis Sunarop, cit..
92 Wawancara dengan Lilik Harionop. cit..
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“Sekolah perlu meningkatkan kerjasamanya dengamgotaa siswa,
misalnya dengan melibatkan orang tua siswa dalatiapsé&egiatan
sekolah. Hal ini dimaksudkan untuk lebih mengakeaibkekolah dengan
masyarakat/orang tua sisw4.”

Dengan adanya pelibatan orang tua siswa dalanpggti@ram yang

diadakan sekolah, maka diharapkan dapat menumbuhkarkepercayan
terhadap sekolah tersebut. Hal ini sesuai dengag gaungkapkan oleh
Waka Kurikulum dalam petikan wawancaranya denganelge yaitu
sebagai berikut:
Sekolah mengadakan kerjasama dengan orang tua, siswani komite
dianggap sebagai partner karena apabila sekolalyatzni hambatan,
sekolah bisa meminta bantuan pada komite sekolarjasama ini
diharapkan dapat lebih menumbuhkan kepercayaan amrsdst pada
sekolaft*

Di SMK Widya Dharma Turen memang belum ada jaluusds
maupun peraturan yang mengatur hak publik untuk dayestkan
informasi sehingga mengakibatkan terhambatnya nmésr transparansi
ini. Akan tetapi pihak sekolah berkomitmen dengaremberikan
pelayanan yang maksimal kepada pihak masyaratatgholders

Sikap yayasan yang menutup diri pihak luar kadaatp Kuga
menjadi hambatan dalam transparansi manajemenp Sikgasan ini
seolah-olah telah mempercayakan semuanya kepadlk getkolah karena
dianggap mampu menyelesaikan masalahnya sendidahph pada
beberapa kenyataan tidak begitu. Misalkan mengemasan dana,

walaupun sekolah telah dibantu oleh komite sekolaalam

pengelolaannya, akan tetapi pihak yayasan jugeebmmgangsung dalam

9 Wawancara dengan Siswanto, S. &dl,cit..
% Wawancara dengan Wiwit Agustiono, $p. cit..
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hal ini. Karena setiap dana yang diterima oleh lsd¢kdoaik melalui dana
sumbangan pemerintah (DSP) maupun dana dari waliasatau dana
yang berasal dari sumber yang lain harus melahakpiyayasan dahulu
sebelum dana tersebut digunakan oleh pihak selsdédlah pengajuan
proposal permintaan dana.

Dari temuan data di atas dapat dikategorikan hamnblaambatan
dalam implementasi transparansi manajemen mengadbatan teknis dan
hambatan non-teknis. Adapun hambatan teknis yaagabierjadi yaitu
adanya penyimpangan dana/anggaran yang kadangekduimk sesuai
dengan perencanaan awal kegiatan. Sedangkan hanmuateéeknis yang
dialami, antara lain: kurangnya anggaran dana umelaksanakan rapat,
kesibukan para anggota rapat (khususnya anggotéekaekolah), dan
pihak yayasan bersikap tertutup terhadap pihaklakk@ng dianggapnya

mampu menyelesaikan permasalahannya sendiri.

11t



BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Dalam bab V secara berturut-turut telah dipapadaa dan temuan data
penelitian, yaitu SMK Widya Dharma Turen. Pada bai data dan temuan-
temuan penelitian pada latar penelitian dibahag l&mjut untuk menemukan
makna yang mendasari temuan-temuan atau pernygtaan ditemukan, juga
dilakukan analisis teoritik yang mengacu pada tw@ii yang telah ada dan
berkembang. Teori-teori yang dimaksud adalah m&#R&BS ditinjau dari (1);
peran Kepala Sekolah dalam implementasi transpanaasajemen; (2) upaya-
upaya dalam meningkatkan transparansi manajeméra(Bpatan-hambatan yang
dialami SMK Widya Dharma Turen dalam implementasngparansi manajemen

beserta cara mengatasinya.

A. Peran Kepala Sekolah dalam Implementasi Transparansvianajemen
Peran kepala sekolah dalam Manajemen Berbasis &ek(IBS)
mempunyai banyak fungsi, antara lain: sebdgader manajer, motivator,
fasilitator, evaluator, dan supervisor.Dalam implementasi transparansi
manajemen dapat dilihat dalam perencanaan progmeiaksanaan, dan
pengevalusian program. Oleh karena itu, beberapgsfukepala sekolah
tersebut dijadikan sebagai acuan dalam implementasnajemen yang

transparan.

% Nurkholis,op. cit, hal. 119
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Sebagaieader, kepala sekolah berperan dalam mengarahkan $elake
untuk melaksanakan tugas-tugasnya dengan penubiantlemi tercapainya
tujuan pendidikan. Kepala sekolah di sini bertamggjawab atas apapun
keputusan yang diambil sekolah. Sebdgader, kepala sekolah mempunyai
hak untuk mengambil kebijakan-kebijakan dalam pergan keputusan
berdasarkan suara terbanyak (partisipatif) dengdak tmengesampingkan
musyawarah untuk mencapai mufakat.

Dalam penyusunan rencana program, kepala sekolb&igae manajer
yang bertugas mengelola warga sekolah untuk untekRgambil keputusan
partisipatif guna mencapai keputusan bersama.rniakesuai dengan pendapat
GR Terry, proses manajemen ditempuh melalui empaiapan, yaitu
planning, organizing, actuatinglancontrolling®® Sebagai manajer penyusun
program MBS, kepala sekolah berpedoman pada eb#BSiyaitu otonomi
sekolah, dan pengambilan keputusan secara patifisp@nyusunan program
MBS disusun dengan melibatkan semua unsur sekgddtin, kepala sekolah,
guru, siswa, staf TU, penjaga sekolah, dan masgangng diwakili oleh
komite sekolah.

Untuk mewujudkan program, kepala sekolah memberaam work
sebagai tim khusus yang menangani kegiatan tertesatsuai dengan
keahliannya. Sekolah harus mempunggmworkyang kompak, cerdas dan
dinamis yang merupakan karakteristk MPMBS karendput pendidikan

merupakan hasil kolektif sekolah, bukan hasil irdial.

% Nanang Fatatgp. cit..



Dalam pelaksanaan program, kepala sekolah berpefsagai pelaksana
inti program, yaitu sebagai fasilitator dan motoraSebagai motivator, kepala
sekolah diharapkan memiliki strategi yang tepaukimhemberikan motivasi
kepada bawahannya dalam melakukan tugas dan fyagsiBebagai
fasilitator, kepala sekolah berusaha memfasilitasiyalurkan/menyesuaikan
program sekolah dengan perkembangan masyarakat linigkungannya.
Dalam pelaksanaan program ini, kepala sekolahntlibaleh wakil-wakil
kepala sekolah sesuai dengan tugas masing-masamork dan Komite
Sekolah yang terdiri dari pakar pendidikan, DU/DB&n tokoh masyarakat.
Kemudian dari kerja sama antara pihak komite sékaolan pihak sekolah
diharapkan tujuan yang telah ditetapkan bisa taicap

Sedangkan peran kepala sekolah dalam evaluasi hadaéngadakan
penilaian untuk mengetahui sejauh mana prograrh tilaksanakan. Melalui
evaluasi ini akan diketahui apakah program tersddeubhasil dilaksanakan
atau tidak dan juga bisa diketahui hambatan-hambgag dihadapi selama
pelaksanaan program. Hasil evaluasi ini nantinjadikan sebagai bahan
pembinaan dan penyusunan program selanjutnya.

Dari hasil temuan data di lapangan, peran kepdtalale SMK Widya
Dharma Turen dalam transparansi manajemen sangar,bgaitu sebagai
dalam hal perencanaan, pengorganisasian, danipergaaluasi.

Dalam perencanaan program, kepala sekolah bertselzdgaleaderdan
manajer. Di sini kepala sekolah merencanakan kébutlkebutuhan apa saja

yang diperlukan sekolah. Dalam penyusunan progkapala sekolah tidak
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lupa melibatkan semua unsur sekolah, yaitu guraskejuru bidang studi,
guru ekstrakurikuler, siswa, staf Tata Usaha, mgenjadan masyarakat sekitar
yang diwakili oleh komite sekolah.

Dalam pelaksanaan program, peran kepala sekolaht@lah dilaksanakan
dengan cukup baik, yaitu sebagai fasilitator dativator. Hal ini terlihat dari
kinerja sekolah yang semakin meningkat. Bukan hariflak sekolah saja
yang aktif dalam penyelenggaraan pendidikan di labkcakan tetapi juga
pihak masyarakat yang mulai memperhatikan hal betse

Sedangkan dalam pengevaluasian program kepalaabekaokan sebagai
evaluator tunggal, akan tetapi kepala sekolah beassama dengan pihak
masyarakat (komite sekolah). Proses pengevaluagary tidak hanya
dilakukan pada setiap akhir program berdampak ipgs#ningkatan mutu
sekolah. Di samping itu, pelibatan pihak komite odek dalam
pengevaluasian menunjukkan pihak sekolah yangusétahsparan kepada
masyarakat. Diharapkan hasil dari evaluasi ini afligadikan sebagai acuan

program selanjutnya.

. Upaya-upaya dalam Implementasi Transparansi Manajeran

SMK Widya Dharma Turen dulunya merupakan sekolagyadak
begitu diminati dan dipercaya masyarakat. Dengaja ke&ras dan peran guru
serta karyawan yang berani menghadapi kenyataapdien SMK Widya
Dharma Turen sekolah yang penuh prestasi. Karemput pendidikan

merupakan hasil kolektif warga sekolah, antaraviddi dalam sekolah, harus



merupakan kebiasaan sehari-hari warga sekolalngelengan peningkatan
prestasi yang diperoleh SMK Widya Dharma Turen dahun ke tahun
akhirnya masyarakat menjadi lebih percaya. Upayaedsuai dengan prinsip
MPMBS bahwa upaya untuk menggolong dan mendorongnpeerta
masyarakat adalah kepala sekolah dan guru memhekéq@ercayaan kepada
masyarakat, dengan kepercayaan tersebut maka kek#En senantiasa
bergairah memikirkan sekolahnya.

Sejalan dengan implementasi MPMBS, maka sekolamtit untuk
mampu  merencanakan, melaksanakan dan mengevaluamita s
mempertanggungjawabkan pengelolaan manajemen bes@tara transparan
kepada masyarakat dan pemerintah. Pertanggungjawdégat dilakukan
dengan melalui pertemuan dan rapat koordinasi deriganite sekolah
dengan membeberkan secara terbuka semua pers@Malahs khususnya
masalah keuangan sekolah. Semakin ada keterbukaarajemen akan
semakin baik, dan cara ini memungkinkan sekolam adeamakin dipercaya
oleh masyarakat. Dengan demikian prinsip akuntabililapat terwujud.

Seperti yang telah diungkapkan oleh Nur Ali Rahndaam upaya
peningkatan transparansi sekolah, seperti mendaglign jalur komunikasi
dengan masyarakat, membuat kebijakan yang jelésngmrara mendapatkan
informasi, dan mengupayakan peraturan yang menjdrakn publik untuk
memperoleh informasf maka SMK Widya Dharma Turen sendiri ternyata

telah melaksanakannya beberapa upaya tersebut.ijdaskelum adanya

" Nur Ali Rahmanpp. cit.,hal 14
8 bid., hal. 32
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jalur khusus dan juga peraturan yang menjamin haiblipp untuk
mendapatkan informasi tentang sekolah, akan tetakolah berkomitmen
untuk menjadi pelayan bagi masyarakat dengan mekabepelayanan yang
maksimal.

Di samping itu, upaya lain yang ditempuh oleh sakoldalam
meningkatkan transparansi manajemen, sekolah setalibatkan semua
unsur, baik dari pihak sekolah (guru, staf TU, #anyawan) maupun orang
tua siswa (komite sekolah) dalam setiap penyusymagram. SMK Widya
Dharma Turen juga telah menampakkan hasil dari ampgy tersebut, seperti
bertambahnya keyakinan atau kepercayaan publikadeg sekolah dan
meningkatnya peran masyarakat turut dalam mengeglelayelenggaraan
pendidikan, serta orang tua siswa mengetahui pdréegan pelaksanaan

program yang dijalankan oleh sekolah.

. Hambatan-Hambatan yang Dihadapi dalam ImplementasiTransparansi
Manajemen dan Cara Mengatasinya

Setiap ada pendekatan baru, tentu saja ada perubar akan
menimbulkan masalah atau hambatan. Dalam rangkkenneptasi MPMBS,
sekolah diberi kebebasan untuk mengambil keputssadiri terkait dengan
adanya otonomi sekolah. Selama ini terutama sebeldamya pelaksanaan
MPMBS, partisipasi masyarakat amat terbatas, yaslghl parah lagi
partisipasi masyarakat hanya ada dalam wacana bdddam realitas. Pihak

masyarakat menganggap bahwa tugas dan tanggungewalidikan ada di
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tangan pemerintah, dalam hal ini guru, kepala sékotlan pejabat yang
kompeten di bidang pendidikan.

Hambatan-hambatan yang dialami oleh SMK Widya Dlaaifaren
dapat dikategorikan menjadi hambatan teknis danbh&an non-teknis.
Hambatan teknis yang dialami adalah pada saatdapsertanggungjawaban
program adanya penyimpangan dana/anggaran yanghdekddang tidak
sesuai dengan perencanaan awal kegiatan. Hal mamg sudah biasa terjadi
dalam suatu program. Untuk mengatasi hal ini pibalkolah berusaha untuk
mencari alternatif pemecahan, seperti selalu mangkdkasikan hal ini
dengan masyarakat yang diwakili oleh komite sekdl#daha ini tidak hanya
dilakukan setelah laporan pertanggungjawaban diaiap, tetapi sebelum
pembuatan laporan ini dibuat, bahkan pada saatgmogedang dilaksanakan
pihak sekolah selalu membicarakannya dengan koselolah. Hal ini
bertujuan agar setelah laporan pertanggungjawabadisampaikan, tidak
terjadi lagi perdebatan yang panjang antara pile&blah sebagai pelaksana
dan penanggung jawab program dan komite sekolah.

Untuk hambatan yang bersifat non-teknis, antara: l&urangnya
anggaran dana untuk rapat, biasanya sekolah sefasjaator pelaksanaan
rapat mengupayakannya dengan mengeluarkan danaayavgdgumbangan
para guru dan staf sekolah). Hal ini dimaksudkaar dgedibilitas sekolah
tetap terjaga di mata masyarakat. Akan tetapi, laadeurangnya anggaran
dana ini telah dibicarakan dalam rapat meskiputatianjutnya masih belum

sepenuhnya terpenuhi.
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Hambatan non-teknis lainnya yaitu pada suatu rapaserta
(khususnya anggota komite sekolah) tidak dapat rketigkarena kesibukan
profesi masing-masing. Anggota komite sekolah dd&lampulan orang dari
berbagai kalangan sehingga tidak bisa menghadirieaeka dalam rapat yang
bersifat mendadak. Oleh karena itu, pihak sekoiaht menyusun jadwal
pelaksanaan rapat (rapat rutin dua minggu sekaii)apabila ada rapat yang
berada di luar jadwal rapat sekolah memberitahw@narlebih dahulu jauh-
jauh hari kepada komite sekolah.

Sikap tertutup yang ditunjukkan oleh yayasan memaggnpunyai
beberapa alasan. Akan tetapi, lembaga yang berd@avdh naungannya juga
masih memerlukan bantuan yang lebih dari sekedaa.d@leh karena itu,
sekolah berusaha mengupayakan komunikasi yangaodgka pihak yayasan
dan sekolah bukan hanya masalah pendanaan, akpnjtefa pada masalah
yang lain yang berhubungan dengan peningkatan partdidikan di sekolah.

Dengan teratasinya hambatan-hambatan transparareiasl maka
masyarakat tidak perlu lagi merasa khawatir terpad&kolah untuk
mempercayakan anak-anaknya belajar di sekolahbigrs&ehingga pihak
sekolah dengan kepercayaan yang diberikan akah fekus dalam proses

pembelajaran guna menghasilkan tamatan yang bégdsial
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang penulis lakukan di SMKidy& Dharma

Turen berkenaan dengan peran kepala sekolah dalaplementasi

transparansi manajemen, dapat penulis simpulkargatermerujuk pada

rumusan masalah, hasil penelitian sebagai berikut:

1. Peran kepala sekolah dalam implementasi transparaarsgjemen dapat
dilihat dalam perencanaan program, pelaksanaan, pgangevalusian
program. Dalam perencanaan program, kepala selo@gberan sebagai
leaderdan manajer. Dalam pelaksanaan program, kepatdasekerperan
sebagai fasilitator dan motivator. Dalam pengeaaraprogram, kepala
sekolah berperan sebagai evaluator. Transparamsteilihat dengan
melibatkan pihak masyarakat yang diwakili oleh kienmsekolah dalam
setiap program yang dijalankan oleh sekolah.

2. Upaya-upaya peningkatan transparansi manajemen MK SVidya
Dharma Turen, antara lain: sekolah berkomitmen atnjpelayan
masyarakat dalam melayani kebutuhan informasi mgntaekolah
semaksimal mungkin; sekolah mengadakan pertemymat/dengan pihak
sekolah yang dilaksanakan secara rutin; dan daktmapsperencanaan,
perlaksanaan, maupun pengevaluasian program seselaln melibatkan

pihak masyarakat yang diwakili oleh komite sekolBkngan adanya
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upaya-upaya tersebut diharapkan dapat lebih meaikak kerjasama
antara sekolah dengan masyarakat (orang tua siswa).

3. Hambatan-hambatan dalam implementasi transparaasajpmen yang
ditemui di SMK Widya Dharma Turen dibedakan menjadimbatan
teknis dan hambatan nonteknis. Hambatan teknisrtsgmnyimpangan
anggaran dana yang tidak sesuai dengan perencanaamliatasi dengan
cara melakukan komunikasi dengan komite sekolalik pada saat
pelaksanaan program maupun akhir program. Sedandieanbatan
nonteknis, antara lain: kurangnya anggaran danakurapat, kemudian
diatasi dengan dana swadaya dari pihak intern sbkagar tetap terjaga
kredibilitasnya; peserta rapat (khususnya anggotaite sekolah) tidak
dapat menghadiri rapat karena kesibukan profesi ingasasing,
kemudian hal ini di atasi dengan memberikan pertdieran jauh-jauh
hari sebelum pelaksanaan rapat; dan sikap tergigyasan terhadap luar
juga menjadi hambatan dalam transparansi, kemudie ini
ditindaklanjuti dengan pengupayakan komunikasi yamgnsif antara
pihak sekolah dan yayasan bukan hanya pada mapalatanaan saja

akan tetapi juga pada bidang-bidang lainnya.

B. Saran-saran
1. Bagi kepada kepala sekolah untuk selalu menginfdexdi kelebihan dan
kekurangan serta menganalisis temuan sebagai leafadurasi penerapan

transparansi manajemen.
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2. Bagi guru maupun karyawan untuk lebih meningkatkgesfesionalisme
dan semangat kerja serta kedisiplinan yang telaimee

3. Komite sekolah adalah salah satu unsur yang tértlaEam penyusunan
dan pelaksanaan program sekolah. Oleh karenasiématikan untuk selalu
memberikan masukan, pertimbangan, dan pengawasahadap
pelaksanaan program.

4. Sekolah hendaknya merumuskan seperangkat per&teigakan yang
berisi cara mendapatkan informasi tentang sekadathkétentuan hak dan
kewajiban warga sekolah, orang tua siswa, dan malsya dalam

mendukung kegiatan pendidikan di sekolah.
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